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Meningkatnya masalah persampahan di berbagai kota di Indonesia tidak lepas 
dari laju urbanisasi yang cukup tinggi di berbagai pembangunan wilayah dan kota  yang 
tidak diimbangi dengan penyediaan infrastruktur persampahan yang memadai. Salah satu 
program penanganan masalah persampahan adalah melalui program 3R, dimana program 
tersebut merupakan program dengan menjalankan 3R yaitu reduce atau mengurangi 
jumlah sampah, reuse atau memanfaatkan kembali sampah dan recycle atau mendaur 
ulang sampah. Partisipasi masyarakat berperan penting dalam pelaksanaan program 3R 
supaya permasalahan sampah ini dapat diatasi dengan lebih komprehensif. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji partisipasi masyarakat dalam sistem 
pengelolaan persampahan di Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur. Sedangkan 
sasaran dalam penelitian ini adalah pengidentifikasian gambaran umum wilayah studi 
secara mikro maupun secara makro, karakteristik responden di wilayah studi, sistem 
pengelolaan persampahan 3R di Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur, 
partisipasi masyarakat pada pengelolaan 3R yang meliputi tahapan perencanaan, 
implementasi, monitoring dan evaluasi, serta efektifitas pengelolaan sampah dalam 
program 3R. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
gabungan kuantitatif dan kualitatif, teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
dengan teknik Random Sampling, dan dilakukan wawancara terhadap pejabat Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Kota Semarang serta beberapa tokoh masyarakat disekitar 
Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur. Analisis yang digunakan meliputi; 
analisis deskriptif untuk menjelaskan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah 
program 3R dan analisis komparatif untuk membandingkan efektivitas pengelolaan 
sampah sebelum dan sesudah dilaksanakannya program 3R. 
Pada tahap perencanaan masyarakat terlibat dalam perencanaan program 3R, 
bentuk partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan yaitu  menyampaikan gagasan 
atau ide pegolahan sampah. Pada tahap implementasi, partisipasi masyarakat terlihat 
cukup aktif. Kegiatan yang dilakukan meliputi: memilah sampah organik dan sampah non 
organik, membakar sampah,  menghindari pemakaian produk sekali pakai, melakukan 
proses pengolahan mendaur ulang melalui bahan organik menjadi kompos. Pada tahap 
monitoring dan evaluasi, pengawasan yang dilakukan dalam program 3R dilakukan 
secara bersama-sama oleh warga masyarakat. Dengan adanya pengelolaan sampah 3R 
terjadi perbaikan atau peningkatan dalam pengelolaan sampah, pengelolaannya semakin 
baik dibanding sebelum dilakukan program 3R, hal ini dikarenakan sampah telah dipilah 
oleh masyarakat untuk didaur ulang menjadi barang yang berguna sehingga penumpukan 
sampah di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur dapat berkurang. Partisipasi masyarakat 
dalam program 3R di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur terdapat 4 jenis partisipasi 
yaitu: partisipasi legitimasi dan eksekusi, partisipasi langsung dan tidak langsung, 
partisipasi horizontal dan vertikal, dan partisipasi individual dan kolektif. 
 









The increasing problem of waste in many cities in Indonesia can not be separated 
from the high rate of urbanization in various regional and city developments which are  
not completed with the provision of adequate waste infrastructure. One  program 
handling the waste problem is  3R program. Which is reduce or reduce, reuse and recycle 
the waste. Community participation plays an important role in the implementation of the 
3R program so that the waste problem can be more comperehensively overcome. 
The purpose of this study is to observe the community participation in waste 
management systems at Kelurahan Ngaliyan and  Kalipancur. While the goals of this 
research are to identify the general description of the area  micro and macro, to identify 
characteristics of respondents in the area of study, to know 3R waste management 
systems in Kelurahan Ngaliyan and Kalipancur, to identify community participation in 
3R management phases which include planning, implementing and monitoring phases 
and to compare the effectiveness of waste management in 3R program.  
Research approach used in this study is the combined approach of quantitative 
and qualitative sampling techniques used is by Random Sampling techniques, the 
sampling technique used is random sampling. Moreover, there are also interviews with 
some officers of city cleanliness and park Semarang city and community figures of 
Kelurahan Ngaliyan and the Analysis used include; descriptive analysis to describe 
community participation in waste management and 3R programs and comparative 
analysis to compare the effectiveness of waste management before and after the 
implementation of  3R program.  
At the planning phase, the community is involved in 3R planning by delivering 
their ideas of waste management. At the implementation phase, the community is fairly 
active. The activities include : the sorting of organic and non organic waste, burning the 
waste, avoiding disposable products, recycling the organic waste into compost. On usage  
monitoring and evaluation phase, the of 3R program is carried jointly by the community 
members. Having 3R program, there is an improvement on the waste management which 
is now better than before having 3R program. It is caused by the community sorting the 
waste and recycle it to be useful product so that the mound of waste at Kelurahan 
Ngaliyan and Kalipancur decrease. There are 4 types of community participation in the 
3R program in Kelurahan Kalipancur and Ngaliyan, that are  legitimacy and execution 
participation, direct and indirect participation, horizontal and vertical participation, and 
individual and collective participation. 
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1.1. Latar Belakang 
Meningkatnya masalah persampahan di berbagai kota di Indonesia tidak 
lepas dari laju urbanisasi yang cukup tinggi di berbagai wilayah perkotaan yang 
tidak diimbangi dengan penyediaan infrastruktur persampahan yang memadai. 
Sampah menjadi masalah penting saat ini, terutama untuk kota-kota besar yang 
padat penduduknya. Bahkan sampah bisa menjadi persoalan krusial, jika tidak 
ditangani serius. Sebab dampaknya bisa mengganggu infrastruktur kota, termasuk 
kerawanan kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup (Santosa, 2009). 
Salah satu program penanganan masalah persampahan adalah melalui 
program 3R dimana program tersebut merupakan program dengan menjalankan 
3R yaitu reduce atau mengurangi jumlah sampah, recycle atau mendaur ulang 
sampah, dan reuse atau memanfaatkan kembali sampah. Pengelolaan sampah 
dalam program ini dimulai dari hulu ke hilir sehingga TPA bukan lagi tempat 
pembuangan tetapi tempat pemrosesan akhir sampah (Sudradjat, 2002). 
Dengan adanya UU No. 18 Tahun 2008, keseriusan dan keharusan 
pengelolaan sampah mulai diperhatikan dari hulu (sumber sampah) sampai hilir 
(tempat pembuangan akhir) dengan implementasi konsep seperti 3R sampai 5R, 
sedangkan pada masyarakat penekanan 3R lebih diutamakan, karena 
memaksimalkan pencapaian dengan 3R saja sudah cukup banyak menangani 
masalah sampah (Subekti, 2009). Pengelolaan sampah diawali dengan usaha 
perubahan persepsi dan perilaku masyarakat untuk mengolah sampah secara 
produktif. Dengan kesadaran masyarakat akan lingkungan yang semakin 
meningkat, maka masyarakat dapat mengembangkan pengelolaan sampah secara 
mandiri. Oleh karena itu, melalui penerapan 3R maka kualitas hidup masyarakat 
juga akan meningkat (http://www.slemankab.go.id, 2009).   
Hal ini dapat dikatakan dengan penerapan program 3R, permasalahan 
persampahan setidaknya sedikit dapat teratasi karena dapat mengurangi jumlah 
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produksi sampah dan terjadi pengelolaan sampah sejak dini, dengan menerapkan 
program 3R dapat menjadi best practice dalam pengelolaan sampah terutama bagi 
kota yang jumlah produksi sampahnya semakin meningkat dan daya tampung 
TPA yang terbatas.  
Negara-negara di Eropa, Australia, Selandia Baru, dan Jepang telah 
menetapkan aturan tentang prakarsa manajemen sampah padat, seperti halnya 
negara Jepang sedang bekerja ke arah suatu target pengurangan timbunan sampah 
sebanyak 75% sebagian besar fokus dari program pada 3 R (reduce, recyle, dan 
reuse). Umumnya pengelolaan sampah di luar negeri, khususnya negara Eropa 
sudah dimulai di rumah tangga yaitu dengan memisahkan sampah organik dan 
nonorganik. Sementara negara Brunei dan Malaysia masih mencari cara untuk 
mengatasi masalah pengelolaan sampah (Sudrajat, 2002). 
Di Kota Semarang pengelolaan sampah 3R sudah diterapkan mulai tahun 
1992 dengan disediakannya TPA di Jatibarang, namun ternyata volume 
penumpukan sampah juga tidak semakin berkurang bahkan setiap tahunnya 
semakin bertambah, selain itu belum adanya sumbangan dari Pemerintah Kota 
Semarang dalam pembagian kantong plastik untuk memilah sampah organik dan 
nonorganik bagi masyarakat sehingga masyarakat membuang sampah pada tempat 
pembuangan sampah di sekitar lingkungannya, selanjutnya sampah tersebut 
dibuang di tempat pembuangan sampah yang telah disediakan dan kemudian 
diangkut dengan truk pengangkut sampah yang disediakan Pemerintah Kota 
Semarang melalui Dinas Kebersihan dan Pertamanan untuk dibuang di TPA. 
Pelaksanaan 3R yang selama ini berjalan masih terjadi di lingkungan sekitar TPA 
Jatibarang yaitu masyarakat pemulung memilah sampah organik dan nonorganik 
sementara beberapa masyarakat yang tinggal di daerah tersebut melakukan 
pengolahan sampah menjadi kompos. 
Namun pengelolaan sampah yang terbatas mengakibatkan adanya 
tumpukan volume sampah yang semakin bertambah. Sesuai data dari Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan kota Semarang pada tahun 2005 produksi sampah 
mencapai 3.500 sampai 4000 m
3
(Hadi, 2005). Kota Semarang menangani sampah 
dengan cara mengambil, mengangkut, dan membuangnya ke Tempat Pembuangan 
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Akhir (TPA) Jatibarang. Dengan pola penanganan semacam ini, Kota Semarang 
akan selalu menghadapi kendala kurangnya tempat penampungan sampah dan 
beberapa permasalahan sebagai akibat kompleksitasnya permasalahan perkotaan. 
Untuk mengatasi hal tersebut membutuhkan komunikasi dan partisipasi 
masyarakat sehingga permasalahan sampah ini dapat diatasi dengan lebih 
komprehensif. 
Pelayanan pengelolaan sampah kota belum maksimal akibat minimnya 
sarana dan prasarana pengangkutan sampah, serta keterbatasan dana dalam 
operasionalitas pengelolaan sampah kota. Penggunaan teknologi tepat guna dalam 
pengolahan sampah yang dilakukan saat ini dirasa kurang optimal dan belum 
sepenuhnya mampu mengurangi volume sampah yang semakin bertambah. 
Manajemen pengelolaan sampah yang dilakukan pemerintah kota juga masih 
kurang efektif dan sering terjadi distorsi dengan masyarakat sekitar, akibat 
informasi minim dan lemahnya peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah 
kota.  
Kota Semarang perlu mempertimbangkan penerapan 3R, khususnya pada 
pengelolaan recyle. Hal ini dikarenakan terbatasnya lahan TPA dan banyaknya 
volume sampah yang dihasilkan. Dengan pengelolaan sampah tersebut akan 
mengurangi volume sampah karena dengan adanya tumpukan sampah maka akan 
menghasilkan kompos yang dapat digunakan masyarakat sebagai penyubur 
tanaman. Namun hal ini membutuhkan partisipasi dari masyarakat sebagai 
langkah awal dalam penerapan program tersebut, dimulai dengan kebiasaan untuk 
memilah sampah organik dan nonorganik yang kemudian dilakukan tumpukan 
sampah di TPA untuk menghasilkan kompos. 
Direktorat Jenderal Cipta Karya mengadakan proyek peningkatan sarana 
dan prasarana persampahan di Kota Semarang dengan nama Perencanaan Teknis 
Pengelolaan Sampah Terpadu 3R Kota Semarang tahun 2009. Proyek tersebut 
bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan sampah di Kota Semarang dengan 
manfaat memperlancar pengelolaan sampah Kota Semarang. Pelaksanaan proyek 
tersebut dimulai pada tanggal 29 Januari 2009 (Direktorat Jenderal Cipta Karya, 
2009). 
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Oleh sebab itu, pengelolaan sampah kota perlu didukung melalui 
partisipasi masyarakat sebagai produsen sampah. Sehebat apapun sistem 
pengelolaan sampah yang dibuat pemerintah kota, akan sia-sia jika tidak ada 
peran serta masyarakat. Peran serta masyarakat dalam menangani masalah sampah 
kota menjadi sangat dominan, dan sudah seharusnya tingkat partisipasi ini 
menjadi barometer utama dalam pengelolaan sampah di masa mendatang. 
Menindaklanjuti kebijakan nasional pembangunan bidang persampahan 
(Undang-undang No. 18 Tahun 2008 dan Permen PU No. 21/PRT/M/2006) yang 
salah satu targetnya adalah pengurangan volume sampah melalui program 3R 
(Reduce, Reuse, Recycle) sebesar 20% pada tahun 2010, diperlukan kesadaran dan 
komitmen semua stakeholder termasuk kelompok masyarakat sebagai penghasil 
sampah dalam mewujudkan sistem pengelolaan sampah ramah lingkungan dan 
berkelanjutan. 
Penanganan sampah dimulai dari kesadaran masyarakat dan Pemerintah 
dalam hal ini Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) lewat programnya yang 
terarah dan terpadu untuk mengelola sampah dan mengkomunikasikannya kepada 
masyarakat untuk merumuskan teknis yang perlu diambil dalam 
penanggulangannya. Serta melibatkan partisipasi masyarakat karena masyarakat 
yang terlibat secara langsung dalam aktivitas persampahan sehari-hari, mulai dari 
pembuangan sampah rumah tangga hingga model iuran dan penempatan akhir dari 
sampah-sampah tersebut. Keterlibatan masyarakat dalam pembuatan kebijakan 
pengelolaan persampahan di daerah sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
perbaikan masalah sampah. Partisipasi yang terpenting adalah tahapan penerimaan 
masyarakat, baik secara mental maupun emosional dalam situasi keberhasilan 
serta bertanggungjawab atas tanggapan ataupun penolakan terhadap program 
penanganan sampah/kebersihan kota (Slamet, 2007). 
Pembinaan masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan 
mengubah bentuk perilaku yang didasarkan pada kebutuhan atas kondisi 
lingkungan yang bersih. Perubahan bentuk perilaku masyarakat bisa terwujud, jika 
ada usaha membangkitkan masyarakat, dengan mengubah kebiasaan sikap dan 
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perilaku bahwa kebersihan/sampah tidak lagi didasarkan kepada kewajibannya, 
tetapi lebih didasarkan kepada nilai kebutuhan (Irawan, 2009). 
Konkretnya, peran serta masyarakat dapat dimulai dari skala individual 
rumah tangga, dengan mereduksi timbunan sampah di masing-masing rumah 
tangga. Teknik reduksi sampah ini dikenal dengan metode 3R (reduce, reuse, 
recycle). Berikut contoh aplikasi metoda 3R dalam kehidupan sehari-hari (Irawan, 
2009) 
Dalam konteks reduce, untuk membiasakan tidak meminta bungkusan 
ganda saat membeli sejumlah produk. Dalam konteks reuse, untuk menghindari 
pemakaian produk sekali pakai. Sedangkan dalam recycle, untuk membiasakan 
memisahkan sampah basah (organik, sampah dapur, sayur, sisa makanan) dengan 
sampah kering (anorganik, kertas, plastik, botol).  
Secara berkelompok, masyarakat dapat berperan dalam pengelolaan 
sampah skala lingkungan. Aplikasi praktis mengenai reduce secara komunal. 
Untuk reuse, masyarakat bisa memakai halaman belakang kertas untuk surat-surat 
di kantor, serta membiasakan pemakaian kantung belanja yang dapat digunakan 
berulang-ulang. Sedangkan untuk recycle,  masyarakat bisa mendirikan UDPK 
(Usaha Daur-ulang dan Pembuatan Kompos) yang sangat tinggi manfaatnya 
dalam mereduksi timbulan sampah, mengadakan tempat jual beli barang bekas, 
dan sebagainya. Persoalan sampah kota bisa berkurang, kalau pemerintah kota 
bersinergi dengan masyarakat dan memberikan porsi yang semakin meningkat 
untuk berperan serta aktif dalam pengelolaan sampah 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Kecamatan Ngaliyan merupakan kecamatan yang wilayahnya terdapat 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA), dimana TPA tersebut memiliki keterbatasan 
dalam menampung volume sampah. Banyak masyarakat yang telah melaksanakan 
program 3R sebagai salah satu program dalam penanganan persampahan. Namun 
volume penumpukan sampah masih saja bertambah dari tahun ke tahun. Padahal 
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program 3R merupakan program pengelolaan sampah yang dimulai dari hulu ke 
hilir melalui pengurangan, memanfaatkan kembali, dan mendaur ulang sampah.  
Dalam program tersebut dibutuhkan suatu partisipasi masyarakat karena 
masyarakat merupakan salah satu sumber sampah, dengan partisipasi masyarakat 
maka pengelolaan sampah dapat terjadi dari awal sumber sampah. Untuk itu 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana partisipasi masyarakat 
dalam sistem pengelolaan persampahan 3R di Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan 
Kalipancur. 
 
1.3. Tujuan dan Sasaran 
1.3.1. Tujuan  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji partisipasi masyarakat 
dalam sistem pengelolaan persampahan di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur. 
 
1.3.2. Sasaran 
 Untuk mencapai tujuan seperti yang diharapkan, maka sasaran dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi gambaran umum wilayah studi secara mikro maupun 
secara makro. 
2. Mengidentifikasi karakteristik responden di wilayah studi 
3. Mengetahui sistem pengelolaan persampahan 3R di Kelurahan Ngaliyan dan 
Kalipancur. 
4. Mengidentifikasi partisipasi masyarakat pada pengelolaan sampah 3R 
(reduce, reuse dan recycle) yang meliputi tahapan perencanaan, 
implementasi, monitoring dan evaluasi.  
5. Menganalisis efektifitas pengelolaan sampah dalam program 3R. 
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1.4. Ruang Lingkup 
1.4.1 Lingkup Spasial 
 Lingkup spasial dalam penelitian ini adalah kajian partisipasi masyarakat 
dalam sistem pengelolaan persampahan di Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan 
Kalipancur di Kota Semarang, karena di Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan 
Kalipancur telah menerapkan program 3R. 
 
1.4.2 Lingkup Substansial 
 Lingkup substansial dalam penelitian ini meliputi 2 bagian yaitu: 
1. Program 3R 
a) Aspek Reduce yang dilihat dari aspek kesadaran dan kemauan 
masyarakat untuk mengurangi volume sampah 
b) Aspek Reuse yang dilihat dari aspek perilaku menggunakan kembali 
wadah atau bungkus 
c) Aspek Recycle yang dilihat dari pengolahan sampah 
2. Sistem Pengelolaan 
a) Kelembagaan, lembaga yang mengelola program 3R 
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1.4.3 Lingkup Studi 
Pada dasarnya di Kota Semarang sudah menempatkan TPA di daerah 
tertentu yang berada di pinggiran kota Semarang. Volume sampah di TPA 
Jatibarang yang semakin bertambah semakin lama akan membuat tata ruang kota 
menjadi tidak baik, sehingga perlu diadakannya suatu upaya untuk mengurangi 
penumpukan sampah tersebut. Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk 
mengurangi penumpukan sampah yaitu melalui pengelolaan persampahan dengan 
program 3R. 
 
1.5. Kerangka Pikir 
Masalah persampahan menjadi persoalan yang dapat mengganggu 
infrastruktur kota, termasuk masalah kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup. 
Permasalahan persampahan terjadi karena adanya indikasi meningkatnya volume 
sampah dan daya tampung TPA yang terbatas, pelaksanaan pengelolaan 
persampahan yang belum maksimal. Salah satu program pengelolaan sampah 
dilakukan melalui program 3R. Penerapan program 3R dijadikan sebagai best 
practice dalam penanganan masalah persampahan. Namun dalam pelaksanaan 
program 3R dibutuhkan partisipasi dari masyarakat, karena partisipasi masyarakat 
merupakan penanganan sampah awal yang merupakan sumber sampah. 
Demikian halnya yang terjadi di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur yang 
merupakan daerah tempat pembuangan sampah. Berdasarkan hal tersebut maka 
perlu dikaji mengenai partisipasi masyarakat dalam sistem pengelolaan 
persampahan di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur.  
Untuk mengkaji partisipasi masyarakat dalam sistem pengelolaan 
persampahan, perlu dipertimbangkan berbagai sasaran yang berkaitan dengan 
pengelolaan persampahan. Sasaran tersebut antara lain gambaran wilayah studi 
secara makro dan mikro, karakteristik masyarakat, sistem pengelolaan 
persampahan melalui 3R, partisipasi masyarakat pada pengelolaan 3R meliputi 
tahapan perencanaan, implementasi, monitoring dan evaluasi, serta efektifitas 
pengelolaan persampahan melalui program3R. 
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Hasil dari analisis direkomendasikan terhadap pengembangan program 3R 





















Sumber: Hasil Analisis, 2009 
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1.6. Metodologi Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan gabungan kuantitatif dan kualitatif. Adapun alasan digunakan 
pendekatan gabungan kuantitatif dan kualitatif sebagai pendekatan yang dipakai 
dalam penelitian ini yaitu:  
Bagaimana partisipasi masyarakat dalam sistem pengelolaan persampahan  
di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur 
Mengkaji partisipasi masyarakat dalam sistem pengelolaan 
persampahan 3R di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur. 


































 Volume sampah yang semakin meningkat dan daya tampung TPA 
yang terbatas  
 Pelaksanaan pengelolaan persampahan yang belum maksimal 
 Penerapan program 3R sebagai best pratice dalam penanganan 
masalah persampahan 
 Partisipasi masyarakat mempunyai peran penting dalam program 
3R di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur 
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1)  Kedekatan dalam struktur dan proses, dan 
2) Tahap-tahap dalam proses penelitian. 
 Kedua alasan tersebut dapat dijelaskan dalam tahapan analisis, secara 
garis besar, pendekatan kuantitatif dipakai pada tahap awal untuk 
mengidentifikasikan data statistik, sedangkan proses selanjutnya menggunakan 
pendekatan kualitatif. Tipe penelitian adalah ekplanatori dengan pendekatan studi 
kasus mengenai partisipasi masyarakat dalam penerapan program 3R terhadap 
pengelolaan persampahan di Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur, 
dianalisis dengan deskriptif Kuantitatif dan Kualitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang telibat 
dalam kegiatan program 3R. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik random sampling karena seluruh masyarakat yang terlibat dalam kegiatan 
program 3R yang menjadi populasi dalam penelitian ini memiliki peluang yang 
sama untuk dipilih menjadi sampel. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur jumlah masyarakat yang berada di 
Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur yang ikut serta dalam program 3R 
berjumlah 304 orang yang terdiri dari 204 orang adalah anggota Dasa Wisma dan 
sisanya sebanyak 100 orang adalah masyarakat Kelurahan Ngaliyan dan 
Kelurahan Kalipancur yang ikut berpartisipasi dalam program 3R. 
Pengambilan sampel untuk masyarakat di Kelurahan Ngaliyan dan 
Kelurahan Kalipancur dengan menggunakan rumusan dari Rao (1996) sebagai 
berikut; 
2(moe) N  1
N
 n  
Keterangan : 
n  =   jumlah sampel 
N =   populasi 
moe = margin of error max yaitu tingkat kesalahan maksimal yang masih 
dapat ditoleransi 
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 Karena jumlah populasi dalam penelitian ini lebih dari 100 orang maka 
dalam penentuan sampel dengan menggunakan margin of error max diambil 
sebesar 10%. Perhitungan dengan margin of error max adalah sebagai berikut: 
2(moe) N  1
N
 n  
2%) (10 304  1
304
 n  ,  
(0,01) 304  1
304
 n ,    n = 75,25  75 responden 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah sampel untuk 
masyarakat yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 75 responden yang 
diambil dengan acak (random). 
Selain itu juga dilakukan wawancara dengan pejabat Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan kota Semarang dan beberapa tokoh masyarakat di daerah Kelurahan 
Jatibarang Kecamatan Ngaliyan. 
 
1.6.1 Teknik Pengumpulan dan Metode Penggalian Data Informasi 
Dalam penelitian ini data dikumpulkan oleh peneliti sendiri dengan 
instrumen penelitian, peneliti terjun langsung dalam kancah penelitian, peneliti 
mengadakan pengamatan dan melakukan wawancara langsung dengan informan. 
Data yang diharapkan dapat dikumpulkan dalam penelitian ini ialah data yang 
berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam penerapan program 3R terhadap 
pengelolaan persampahan di Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur. 
Teknik yang digunakan untuk memeperoleh data penelitian yang berkaitan 
dengan partisipasi masyarakat dalam program 3R di Kelurahan Ngaliyan dan 
Kelurahan Kalipancur melalui metode: 
1. Metode Kuesioner 
Kuesioner, untuk memperoleh informasi tentang partisipasi masyarakat 
dalam sistem pengelolaan persampahan 3R di Kelurahan Ngaliyan dan 
Kelurahan Kalipancur. Dengan demikian diharapkan informasi yang 
diperoleh melalui cara ini relevan dengan tujuan dan sasaran penelitian 
(Singarimbun, 1995:175). Mengingat jenis penelitian yang dilakukan 
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termasuk ke dalam penelitian sosial, maka pengumpulan data primer 
melalui kuesioner ini sangat penting. 
2. Metode Wawancara 
Mengadakan wawancara dengan pihak yang berkaitan dengan tema 
penelitian seperti pejabat Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Semarang dan beberapa tokoh masyarakat di daerah Kecamatan 
Ngaliyan. 
3. Metode Observasi   
 Observasi (melakukan pengamatan lapangan), terhadap kondisi 
persampahan dan partisipasi masyarakat dalam sistem pengelolaan 
persampahan 3R di Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur. 
4. Dokumentasi 
Studi literatur dimaksudkan untuk memperoleh dasar teori yang 
mendukung proses analisis. Literatur-literatur yang digunakan antara lain 
literatur-literatur yang memuat teori tentang pengelolaan sampah 3R dan 
partisipasi masyarakat yang diperoleh melalui referensi dan internet.  
 
1.6.2 Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah; 
1. Kuantitatif 
Teknik kuantitatif digunakan untuk mengetahui karakteristik dan 
tanggapan responden terhadap partisipasi masyarakat dalam penerapan 
program 3R di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur. 
2. Kualitatif 
Teknik kualitatif digunakan untuk mengetahui pandangan pihak terkait 
mengenai partisipasi masyarakat dalam penerapan program 3R di 




Pendekatan analisis ini dilakukan dalam penelitian berdasarkan sasaran 
yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan penelitian yang meliputi: 
1. Analisis Deskritif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskrisikan tentang partisipasi 
masyarakat dalam sistem pengelolaan persampahan 3R 
2. Analisis Komparatif. 
Analisis komparatif adalah analisis mencari kemungkinan hubungan sebab 
akibat dengan cara mengamati akibat yang sekarang ada dan mencoba 
mencari kemungkinan sebabnya dari data yang dikumpulkan. Untuk 
membandingkan efektivitas pengelolaan sampah sebelum dan sesudah 
dilaksanakannya program 3R. 
 
1.6.3 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah masyarakat yang terlibat dalam penerapan 
program 3R di Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur dan instansi-
instansi  yang terkait dengan pengelolaan persampahan. 
 
1.6.4 Kerangka Analisis Penelitian  
Kerangka Analisis dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu input, 
proses, dan output yang dihasilkan. Pada tahap input, dilakukan analisis untuk 
melihat karakteristik responden, kondisi wilayah baik mikro atau makro, kondisi 
persampahan, dan partisipasi masyarakat. Pada tahap proses, dilakukan berbagai 
analisis untuk masing-masing input. Diantaranya dilakukan melalui analisis 
deskriptif. Kemudian dihasilkan output pada masing-masing proses input. Hasil 
tersebut antara lain kondisi lingkungan di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur, 
Kondisi masyarakat, pengelolaan sampah 3R, serta kegiatan partisipasi 
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1.6.5 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun secara sistematis dalam beberapa bab, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan, sasaran dan 
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian (materi dan wilayah), 
kerangka pemikiran, dan sistematika penulisan. 
Bab II  KAJIAN LITERATUR PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM 
PENGELOLAAN PERSAMPAHAN DI KOTA SEMARANG 
Berisi tentang landasan teoritis sebagai dasar untuk mengkaji studi 
kajian partisipasi masyarakat dalam sistem pengelolaan sampah di 
kota Semarang, terdiri dari pengertian dalam pengelolaan 
persampahan 3R, konsep pengelolaan sampah 3R, penanganan 
sampah 3R di sumber sampah dan partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan persampahan, kerangka kajian literatur dan sintesa kajian 
pustaka. 
Bab III  GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI 
Bab ini berisi tentang gambaran umum Kota Semarang, paparan 
mengenai masalah persampahan di Kota Semarang, penanganan 
masalah sampah di Kota Semarang, gambaran umum wilayah mikro, 
gambaran umum Kecamatan Ngaliyan, permasalahan persampahan di 
Kecamatan Ngaliyan dan analisis karakteristik responden. 
Bab IV  KAJIAN PARTISIPASI MASYARAKAT YANG MELAKUKAN 
PENGELOLAAN PERSAMPAHAN 3R DI KELURAHAN 
NGALIYAN DAN KALIPANCUR KOTA SEMARANG  
Bab ini berisi tentang sistem pengelolaan persampahan 3R di 
Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur, partisipasi masyarakat 
pada pengelolaan 3R, efektifitas pengelolaan sampah dalam program 
3R, dan sintesis temuan penelitian. 
BAB V PENUTUP 




KAJIAN LITERATUR PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM 






Berdasarkan SK SNI tahun 1990, sampah adalah limbah yang bersifat 
padat terdiri dari zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak berguna lagi 
dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi investasi 
pembangunan (Subekti, 2009).  
Sampah adalah istilah umum yang sering digunakan untuk menyatakan 
limbah padat. Sampah adalah sisa-sisa bahan yang mengalami perlakuan-
perlakuan, baik karena telah sudah diambil bagian utamanya, atau karena 
pengolahan, atau karena sudah tidak ada manfaatnya yang ditinjau dari segi sosial 
ekonomis tidak ada harganya dan dari segi lingkungan dapat menyebabkan 
pencemaran atau gangguan terhadap lingkungan hidup (Hadiwiyoto, 1983). 
Sampah adalah limbah yang berbentuk padat dan juga setengah padat, dari 
bahan organik atau anorganik, baik benda logam maupun benda bukan logam, 
yang dapat terbakar dan yang tidak dapat terbakar. Bentuk fisik benda-benda 
tersebut dapat berubah menurut cara pengangkutannya atau cara pengolahannya 
(Direktorat Jenderal Cipta Karya,1986). 
Sampah padat adalah semua barang sisa yang ditimbulkan dari aktivitas 
manusia dan binatang yang secara normal padat dan dibuang ketika tidak 
dikehendaki atau sia-sia (Tchobanoglous, 1993). Sedangkan yang dimaksud 
dengan sampah perkotaan adalah sampah yang timbul di kota (tidak termasuk 
sampah yang berbahaya dan beracun). 
 
2.2. Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan dalam 
menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir. Secara 
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garis besar, kegiatan di dalam pengelolaan sampah meliputi pengendalian 
timbulan sampah, pengumpulan sampah, transfer dan transport, pengolahan dan 
pembuangan akhir (Kartikawan, 2007). 
Secara umum pengelolaan sampah di perkotaan dilakukan melalui 3 
tahapan kegiatan, yakni: pengumpulan, pengangkutan dan pembuangan akhir. 
Aboejoewono (1985) menggambarkan secara sederhana tahapan-tahapan dari 
proses kegiatan dalam pengelolaan sampah sebagai berikut: 
Pengumpulan diartikan sebagai pengelolaan sampah dari tempat asalnya 
sampai ke tempat pembuangan sementara sebelum menuju tahapan berikutnya. 
Pada tahapan ini digunakan sarana bantuan berupa tong sampah, bak sampah, peti 
kemas sampah, gerobak dorong maupun tempat pembuangan sementara 
(TPS/Dipo). Untuk melakukan pengumpulan, umumnya melibatkan sejumlah 
tenaga yang mengumpulkan sampah setiap periode waktu tertentu. 
Tahapan pengangkutan dilakukan dengan menggunakan sarana bantuan 
berupa alat transportasi tertentu menuju ke tempat pembuangan akhir/pengolahan. 
Pada tahapan ini juga melibatkan tenaga yang pada periode waktu tertentu 
mengangkut sampah dari tempat pembuangan sementara ke tempat pembuangan 
akhir (TPA). Pada tahap pembuangan akhir/pengolahan, sampah akan mengalami 
pemrosesan baik secara fisik, kimia maupun biologis sedemikian hingga tuntas 
penyelesaian seluruh proses. Pengelolaan sampah, terutama di kawasan perkotaan, 
dewasa ini dihadapkan kepada berbagai permasalahan yang cukup kompleks. 
Permasalahan-permasalahan tersebut meliputi tingginya laju timbulan sampah 
yang tinggi, kepedulian masyarakat (human behaviour) yang masih sangat rendah 
serta masalah pada kegiatan pembuangan akhir sampah (final disposal) yang 
selalu menimbulkan permasalahan tersendiri.  
 
2.3. Manajemen Pengelolaan Sampah  
Dalam sistem manajemen pengelolaan sampah ada lima sub sistem yang 
saling terkait yaitu: kelembagaan, teknik operasional, pembiayaan, peraturan, dan 
peran serta masyarakat (Kodoatie, 2005).  
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Pada aspek kelembagaan, institusi pengelola persampahan dilakukan oleh 
instansi yang terkait yang ditunjuk oleh pemerintah. Pelaksanaannya berdasarkan 
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah.  
Pada aspek teknik operasional, dipilih suatu cara yang sesuai dengan 
kondisi persampahan yang ada. Biasanya di kota-kota besar menerapkan cara 
konvensional, yaitu membuang sampah mulai dari sumbernya kemudian dibuang 
langsung atau diangkut oleh petugas pengangkut sampah ke Tempat 
Penampungan Sementara (TPS). Pemindahan dan pengangkutan sampah dari TPS 
ke TPA dilakukan oleh pemerintah daerah. Selain itu juga ada yang menerapkan 
pengelolaan sampah secara 3R yaitu (reduce, reuse dan recycle). 
Pada aspek pembiayaan, dibutuhkan biaya operasional dan pemeliharaan 
untuk sistem pengelolaan persampahan agar dapat bergerak dengan lancar baik 
dengan bantuan dana dari luar maupun dengan pembiayaan sendiri. Pembiayaan 
dalam sistem pengelolaan persampahan diperlukan untuk pembiayaan 
pembangunan/perawatan/peningkatan sarana dan prasarana, upah tenaga 
operasional dan pemeliharaan.  
Pada aspek peraturan, perlunya peraturan baik dalam bentuk Undang-
undang maupun Perda untuk mendukung pengelolaan sampah yang lebih efektif, 
antara lain berisi tentang pengelolaan sampah 3R yaitu pemisahan sampah organik 
dan anorganik, serta memungkinkan pihak swasta ikut serta dalam mengelola 
sampah di TPA. 
 
2.4. Pengelolaan Sampah 3R 
Pengertian-pengertian yang terkait dengan sistem pengelolaan 
persampahan 3R (buku pedoman 3R berbasis masyarakat di kawasan 
permukiman, 2006): 
Penanganan sampah 3R adalah konsep penanganan sampah dengan cara 
reduce (mengurangi), reuse (menggunakan kembali), dan recycle (mendaur ulang) 
sampah mulai dari sumbernya. Pengomposan adalah proses pengolahan sampah 
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menjadi kompos. Komposter adalah alat untuk mengolah sampah organik menjadi 
kompos. 
Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan seseorang atau sekelompok 
orang untuk mendirikan masyarakat melalui perwujudan potensi kemampuan 
yang mereka miliki atas dasar prakarsa dan kreativitas. Pengelolaan sampah 
adalah kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan yang meliputi 
pengurangan dan penanganan sampah.  
Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu adalah tempat dilaksanakannya 
kegiatan mengguna ulang, mendaur ulang, pemilahan, pengumpulan, pengolahan, 
dan pemrosesan akhir sampah. Tempat pemrosesan akhir adalah tempat untuk 
mengembalikan sampah ke media lingkungan secara aman. 
Timbulan sampah adalah jumlah sampah yang dihasilkan perorangan 
perhari dalam satuan volume maupun berat. Reduce adalah upaya mengurangi 
volume sampah. Reuse adalah upaya menggunakan kembali sampah tanpa 
perubahan bentuk untuk kegiatan lain yang bermanfaat. Recycle adalah upaya 
mendaur ulang sampah menjadi benda lain yang bermanfaat. 
Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai, memperbaiki, dan meningkatkan 
seberapa jauh sebuah program kegiatan dapat berjalan secara efektif, efisien, dan 
optimal seperti yang telah dirumuskan bersama atau direncanakan. Fasilitator 
adalah pelaku yang membantu, mendorong, dan mengarahkan kegiatan di 
lapangan, dengan menggunakan kegiatan-kegiatan yang ada dalam panduan 
sehingga dapat membantu kelompok yang bekerjasama. 
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM), adalah forum musyawarah, 
tempat masyarakat menyampaikan aspirasi. Organisasi persampahan adalah 
kelompok orang yang terbentuk atas kehendak dan keinginan sendiri di tengah 
masyarakat yang tujuan dan kegiatannya meliputi bidang pengelolaan sampah. 
Operasi dan Pemeliharaan (O&P) adalah upaya pemanfaatan dan pemeliharaan 
prasarana dan sarana secara optimal oleh masyarakat pengguna dengan pembinaan 
pemerintah daerah secara berkesinambungan. 
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2.5. Konsep Pengelolaan Sampah 3R  
Konsep pengelolaan sampah 3R menurut buku pedoman 3R berbasis 
masyarakat di kawasan permukiman meliputi reduce, reuse, dan recycle.  
a. Reduce (R1) atau Pengurangan Volume 
Reduce atau reduksi sampah merupakan upaya untuk mengurangi 
timbulan sampah di lingkungan sumber dan bahkan dapat dilakukan sejak 
sebelum sampah dihasilkan. Setiap sumber dapat melakukan upaya 
reduksi sampah dengan cara merubah pola hidup konsumtif, yaitu 
perubahan kebiasaan dari yang boros dan menghasilkan banyak smapah 
menjadi hemat/efisien dan sedikit sampah. Namun diperlukan kesadaran 
dan kemauan masyarakat untuk merubah perilaku tersebut. Dengan 
demikian, volume sampah dapat dikurangi sebelum dibuang ke TPA. 
Sebagai contoh sebelum limbah kertas digunakan kembali, biasanya dipak 
(dikemas) untuk mengurangi biaya pembokaran di tempat pembuangan. 
b. Reuse (R2) atau Penggunaan Kembali 
Reuse berarti menggunakan kembali bahan atau material agar tidak 
menjadi sampah (tanpa melalui proses pengolahan), seperti menggunakan 
kertas bolak balik, menggunakan kembali botol bekas minuman untuk 
tempat air, mengisi kaleng susu dengan susu refill, dan lain-lain. Bahan-
bahan yang dapat digunakan kembali meliputi kertas, cardboard, plastik, 
gelas, logam, dan lain-lain. 
c. Recycle (R3) atau Daur Ulang 
Recycle adalah mendaur ulang suatu bahan yang sudah tidak 
berguna (sampah) menjadi bahan lain setelah melalui proses pengolahan, 
seperti mengolah sisa kain perca menjadi selimut, kain lap, keset kaki, dan 
sebagainya, atau mengolah botol/plastik bekas menjadi biji plastik untuk 
dicetak kembali menjadi ember, hanger, pot, dan sebagainya, atau 
mengolah kertas bekas menjadi bubur kertas dan kembali dicetak menjadi 
kertas dengan kualitas sedikit lebih rendah, dan lain-lain. 
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2.6. Penanganan Sampah 3R di Sumber Sampah 
a. Skala Rumah Tangga 
Penanganan sampah sebaiknya tidak lagi bertumpu pada aktivitas 
pengumpulan, pengangkutan, dan pembuangan sampah, tetapi mulai dari 
skala rumah tangga diharapkan dapat menerapkan upaya minimalisasi yaitu 
dengan cara mengurangi, memanfaatkan kembali, dan mendaur ulang 
sampah yang dihasilkan (http://www.mediaindonesia.com, 2009). Kegiatan 
yang dapat dilakukan dalam skala rumah tangga meliputi: 
1). Pemilahan sampah non organik 
Pemilahan sampah non organik di kawasan permukiman perlu 
dilakukan dengan cara memisahkan sampah kertas, plastik, dan 
logam/kaca di masing-masing sumber dengan cara sederhana dan 
mudah dilakukan oleh masyarakat, misalnya menggunakan kantong 
plastik besar atau karung kecil. Khusus untuk sampah B3 rumah 
tangga diperlukan wadah khusus yang pengumpulannya dapat 
dilakukan sebulan sekali atau sesuai kebutuhan. Hasil pemilahan 
sampah dari sumbernya akan menghasilkan kualitas sampah yang lebih 
baik dibanding bila dipilah di TPA. 
2). Pengolahan sampah organik (pengomposan) 
Sampah organik meliputi sampah dari kebun (daun) dan dari 
dapur (nasi, sayur, daging, dan lain-lain). Hasil pengomposan dapat 
digunakan untuk program penghijauan dan penanaman bibit, dan lain-
lain. Pengomposan yang dilakukan bersifat sederhana, seperti: 
 Metode lubang (hanya dapat dilakukan untuk daerah yang tingkat 
kepadatan penduduknya masih rendah).  
 Composter gentong. Atas gentong dilubangi dan diisi kerikil serta 
sekam. Cara ini merupakan cara sederhana karena seluruh sampah 
organik dapat dimasukkan dalam gentong. 
 Bin Takakura. Metode ini menggunakan keranjang yang dilapisi 
kertas karton/spon, sekam padi, dan kompos matang. Metode ini 
memerlukan sedikit kesabaran karena dibutuhkan sampah organik 
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terseleksi dan pencacah untuk mempercepat proses pematangan 
kompos. Composter Takakura dapat ditempatkan di dalam rumah 
(tidak menimbulkan bau). 
3). Daur ulang sampah  
Kegiatan daur ulang sampah dilakukan mulai dengan 
melakukan pemilahan sampah, sebaiknya dilakukan dengan cara yang 
sederhana agar mudah dilakukan oleh masyarakat. Pemilahan sampah 
dapat dimulai dengan memisahkan sampah menjadi sampah basah 
(organik) dan sampah kering (non organik) atau langsung menjadi 
beberapa jenis (sampah organik, kertas, plastik, kaleng, sampah B3 
rumah tangga). Dari pemilahan sampah tersebut dapat didaur ulang 
menjadi bahan yang lebih berguna (dan/atau alih fungsi). 
b. Skala Kawasan 
1). Landasan operasional pengelolaan sampah 
Penanganan sampah skala kawasan dibedakan berdasarkan tipe 
kawasan, seperti kawasan komplek perumahan baru (cakupan 
pelayanan 1000-2000 unit rumah), kawasan perumahan teratur/non 
komplek (cakupan pelayanan 1 RW), dan kawasan perumahan tidak 
teratur/kumuh. Pada penanganan sampah skala kawasan diperlukan 
keterpaduan operasional pengelolaan sampah mulai dari sumber, pihak 
penerima bahan daur ulang (lapak), dan pengangkutan residu ke TPA. 
Selain itu juga diperlukan area kerja pengelolaan sampah terpadu skala 
kawasan yang disebut TPST. 
Kegiatan pengelolaan sampah di TPST meliputi pemilahan 
sampah, pembuatan kompos, pengepakan bahan daur ulang, dan lain-
lain. Pemilahan sampah dilakukan untuk beberapa jenis sampah seperti 
sampah B3 rumah tangga (yang selanjutnya akan dikelola dengan 
ketentuan), sampah kertas, plastik, logam/kaca (akan digunakan 
sebagai bahan daur ulang) dan sampah organik (akan digunakan 
sebagai bahan baku kompos). Pembuatan kompos di TPST dilakukan 
dengan metode Open Windrow. 
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2). Metode operasional 
 Metode pengumpulan sampah dapat dilakukan secara individu 
(door to door) maupun komunal (masyarakat membawa sendiri 
sampahnya ke Wadan/Bin Komunal yang sudah ditentukan). 
 Peralatan pengumpulan sampah dapat menggunakan motor sampah 
(volume 1,2 m
3




 Jadwal pengumpulan sampah non organik terpilah dapat dilakukan 
seminggu sekali, sedangkan yang masih tercampur harus dilakukan 
minimal seminggu 2 kali. 
3). TPST Skala Kawasan 
 Lokasi 
Luas TPST tergantung kapasitas pelayanan dan tipe kawasan.  
 Fasilitas TPST 
Fasilitas TPST meliputi wadah komunal, areal pemilahan dan areal 
composting dan juga dilengkapi dengan fasilitas penunjang lain 
seperti saluran drainase, air bersih, listrik, barier (pagar tanaman 
hidup) dan gudang penyimpanan bahan daur ulang maupun produk 
kompos serta blodigerter (opsional). 
 Daur ulang: 
 Sampah yang dapat didaur ulang meliputi kertas, plastik, dan 
logam yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan untuk 
mendapatkan kualitas bahan daur ulang yang baik. Pemilahan 
sebaiknya dilakukan sejak dari sumbernya. 
 Pemasaran produk daur ulang dapat dilakukan melalui kerja 
sama dengan pihak lapak atau langsung dengan industri 
pemakai. 
 Daur ulang sampah B3 rumah tangga (baterai, lampu neon) 
dikumpulkan untuk diproses lebih lanjut sesuai dengan 
ketentuan perundangan yang berlaku (PP No. 18 tahun 1999 
tentang pengelolaan sampah B3). 
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 Daur ulang kemasan plastik (air mineral, minuman kemasan, 
mie instan, dan lain-lain) sebaiknya dimanfaatkan untuk 
barang-barang kerajinan atau bahan baku lain. 
 Pembuatan kompos: 
 Pembuatan kompos dapat menggunakan metode open windrow. 
 Dilakukan analisis kualitas terhadap produk kompos secara 
acak dengan parameter antara lain warna, C/N rasio, kadar N, 
P, K, dan logam berat. 
 Pemasaran produk kompos dapat bekerja sama dengan pihak 
koperasi dan dinas, atau yang lain. 
Pengomposan merupakan salah satu teknik pengolahan limbah yang 
mengandung bahan organik biodegradabel (dapat diuraikan oleh 
mikroorganisme). Fungsi kompos adalah selain sebagai pupuk organik, akan 
berfungsi dalam memperbaiki struktur tanah untuk menyerap dan menahan 
air serta zat hara yang lain. 
Menurut prosesnya, pengomposan dapat dibedakan atas dua jenis, 
yaitu pengomposan secara aerobik dan anaerobik. Pengomposan yang 
sering dilakukan adalah secara aerobik (tersedia oksigen dalam prosesnya), 
karena berbagai kelebihan, seperti: a) Tidak menimbulkan bau, b) Waktu 
lebih cepat, c) Temperatur tinggi, sehingga dapat membunuh bakteri patogen 
dan telur cacing, dan d) Kompos yang dihasilkan higienis. 
 
2.7. Partisipasi Masyarakat  
Partisipasi merupakan suatu bagian terpenting dalam konsep 
pemberdayaan masyarakat. Partisipasi masyarakat sering diartikan keikutsertaan, 
keterlibatan dan kesamaan anggota masyarakat dalam suatu kegiatan tertentu baik 
secara langsung maupun tidak langsung, sejak dari gagasan, perumusan kebijakan, 
pelaksanaan program dan evaluasi. Partisipasi secara langsung berarti anggota 
masyarakat tersebut ikut memberikan bantuan tenaga dalam kegiatan yang 
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dilaksanakan. Sedangkan partisipasi tidak langsung dapat berupa sumbangan 
pemikiran, pendanaan dan material yang diperlukan (Wibisono, 1989;41). 
Partisipasi masyarakat merupakan lingkungan masyarakat yang 
didalamnya terdapat interaksi individu dengan individu yang lain (Walgito, 
1999:22). Dimana lingkungan sosial dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat, 
hal tersebut dapat dibedakan antara lingkungan sosial primer dan lingkungan 
sosial sekunder. Dimana dalam partisipasi di lingkungan sosial primer terdapat 
hubungan yang erat antara individu satu dengan yang lain, individu satu saling 
kenal dengan individu yang lain. 
Seperti yang dikemukakan oleh Walgito (1999), partisipasi masyarakat 
memiliki hubungan yang erat antara individu satu dengan individu yang lain atau 
sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik. Hubungan 
tersebut dapat antara individu dengan individu, individu dengan kelompok atau 
kelompok dengan kelompok.  Pada umumnya dapatlah dikatakan bahwa tanpa 
partisipasi masyarakat maka setiap kegiatan pembangunan akan kurang berhasil.  
Menurut Bandura (1977) hubungan antara individu dan lingkungannya dan 
individu dengan dirinya sendiri memberikan formulasi bahwa perilaku seseorang 
akan dapat mempengaruhi lingkungannya, tetapi juga dapat mempengaruhi 
individu yang bersangkutan. 
 
2.8. Bentuk Partisipasi  
Partisipasi masyarakat sering diartikan sebagai keikutsertaan, keterlibatan 
dan kebersamaan anggota masyarakat dalam suatu kegiatan tertentu, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Mulai dari gagasan, perumusan kebijakan 
hingga pelaksanaan operasional program. Partisipasi secara langsung berarti 
anggota masyarakat tersebut ikut memberikan bantuan tenaga dalam kegiatan 
yang dilaksanakan. Sedangkan partisipasi tidak langsung berupa keuangan, 
pemikiran, dan material yang diperlukan (Wibisono, 1989:41). Sementara dalam 
Parfi (2007:27) Partisipasi masyarakat sering diartikan sebagai keikutsetaan, 
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keterlibatan anggota masyarakat dalam kegiatan tertentu baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Tujuan dari partisipasi masyarakat untuk menghasilkan ide dan persepsi 
yang berguna untuk masyarakat yang berkepentingan (public interest) dalam 
rangka meningkatkan kualitas pengambilan keputusan (Canter dalam Santoso, 
1990:4). Sebab dengan melibatkan masyarakat yang potensial terkena dampak 
suatu kegiatan dari cara mengambilan keputusan, kebutuhan dari pengharapan 
kelompok masyarakat, dan kelompok masyarakat itu menuangkannya kedalam 
suatu konsep. Reaksi dari pandangan masyarakat itu akan membantu masyarakat 
itu sendiri dalam hal pengambilan keputusan untuk menentukan prioritas, arah dan 
kepentingan yang positif dari berbagai faktor. 
Partisipasi haruslah terbuka untuk umum, partisipasi akan mempengaruhi 
kredibilitas suatu badan yang bersangkutan. Dengan cara mendokumentasikan 
perbuatan badan negara ini, sehingga mampu menyediakan sarana yang 
memuaskan jika masyarakat dan bahkan pengadilan merasa perlu melakukan 
pemeriksaan atas pertimbangan yang telah diambil ketika membuat keputusan 
tersebut. Yang ada akhimya akan memaksa tanggung jawab dari badan negara 
atas kegiatan yang dilakukan (Santosa, 1990). 
Ada tiga hal yang mempengaruhi partisipasi masyarakat yaitu:  
(1) Keadaan sosial masyarakat 
(2) Kegiatan program pembangunan  
(3)  Keadaan alam sekitar.   
Keadaaan sosial masyarakat meliputi pendidikan, pendapatan, kebiasaan, 
dan kedudukan sosial dalam sistem sosial. Kegiatan program pembangunan 
merupakan kegiatan yang dirumuskan dan dikendalikan oleh pemerintah, 
sedangkan keadaan alam sekitar mencakup faktor fisik atau keadaan geofrafi 
daerah yang ada pada lingkungan tempat hidup masyarakat tersebut. Faktor-faktor 
pokok yang mempengaruhi anggota masyarakat turut berpartisipasi adalah: (i) 
adanya kesempatan bagi anggota untuk berpartisipasi, (ii) kemampuan anggota 
untuk berpartisipasi, dan (iii) kemauan anggota untuk berpartisipasi (Sastroputro, 
1988). 
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2.9. Tingkat Partisipasi Masyarakat  
Tingkat partisipasi untuk setiap anggota masyarakat berlainan satu sama 
lain sesuai dengan kemampuan masing-masing, dan yang lebih penting adalah 
dorongan untuk berpartisipasi, yaitu berdasarkan atas motivasi, cita-cita, dan 
kebutuhan individu yang kemudian diwujudkan secara bersama-sama.  
Menurut Wiswakharman dalam (Andriansyah, dkk, 2006:57) partisipasi 
masyarakat dalam pelaksanaannya terdapat tingkatan-tingkatan sebagai berikut: 
1. Partisipasi Inisiasi, merupakan tingkatan partisipasi tertinggi. Masyarakat 
dalam tingkatan partisipasi ini dapat menentukan dan mengusulkan segala 
sesuatu rencana yang akan dilaksanakan dan benar-benar merupakan 
inisiatif murni mereka. Peran masyarakat di sini adalah sebagai subjek 
kegiatan (pembangunan). 
2. Partisipasi Legitimasi, yaitu partisipasi pada tingkat pembicaraan atau 
perundingan kesepakatan pada suatu proses pembangunan. Peran 
masyarakat pada tingkat ini cukup besar, yaitu masyarakat dapat memberi 
usulan dan turut aktif dalam pembicaraan dan musyawarah dalam 
pelaksanaan pembangunan. 
3. Partisipasi Eksekusi, yaitu partisipasi dalam tingkat pelaksanaan kegiatan 
dan mereka tidak mulai dari awal (pada tahap perencanaan) dan tidak turut 
mengambil/menentukan keputusan. 
Tipologi tingkat partisipasi masyarakat tersebut seringkali digunakan 
sebagai rujukan dalam berbagai kajian yang berkaitan dengan partisipasi 
masyarakat. Selain cukup mudah dalam penggunaannya, juga karena kajian 
tentang masyarakat dalam pembangunan dirasakan semakin penting. Partisipasi 
warga merupakan proses ketika warga, sebagai individu maupun sebagai 
kelompok sosial dan organisasi, mengambil peran serta ikut mempengaruhi proses 
perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan kebijakan-kebijakan yang langsung 
mempengaruhi kehidupan mereka.  
Untuk mengukur tingkat partisipasi masyarakat juga dapat dilakukan 
dengan mengukur tingkat partisipasi individu atau keterlibatan individu dalam 
kegiatan bersama yang dapat diukur dengan skala yang dikemukakan Chapin dan 
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Golhamer (dalam Slamet, 1994:82-89). Chapin mengungkapkan bahwa skala 
partisipasi dapat diperoleh dari penilaian-penilaian terhadap kriteria-kriteria 
tingkat partisipasi sosial, yaitu: 
a. Keanggotaan dalam organisasi atau lembaga-lembaga sosial 
b. Kehadiran dalam pertemuan 
c. Membayar iuran/ sumbangan 
d. Keanggotaan didalam kepengurusan 
e. Kedudukan anggota didalam kepengurusan 
Menurut Goldhamer, untuk mengukur partisipasi dengan menggunakan 
lima variabel, yaitu: 
a. Jumlah asosiasi yang dimasuki 
b. Frekuensi kehadiran 
c. Jumlah asosiasi dimana dia memangku jabatan 
d. Lamanya menjadi anggota 
Berdasarkan skala partisipasi individu tersebut maka dapat disimpulkan 
skala untuk mengukur partisipasi masyarakat, yaitu: 
a. Frekuensi kehadiran anggota kelompok dalam pertemuan 
b. Keaktifan anggota kelompok dalam berdiskusi 
c. Keterlibatan anggota dalam kegiatan fisik 
d. Sumber dana 
 
2.10. Bentuk Partisipasi Dalam Program 3R 
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah adalah keterlibatan 
masyarakat dalam ikut serta bertanggung jawab baik pasif maupun aktif secara 
individu, keluarga, kelompok masyarakat untuk mewujudkan kebersihan baik diri 
maupun lingkungan. Disini masyarakat secara langsung dilibatkan dari sejak 
proses perencanaan penanganan sampah sampai akhirnya pada tahapan 
pelaksanaan serta monitroing dan evaluasi kegiatan pengelolaan sampah 
(http://www.mediaindonesia.com, 2009).  
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Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dilibatkan langsung 
dalam penanganannya dengan memperhatikan aspek-aspek pengelolaan sampah 
yaitu; 
1. Teknik operasional pengelolaan sampah mulai dari sumber timbulan 
sampah, kemudian sistem pewadahan, jenis dan pola penampungan, lokasi 
penempatan, pengumpulan, pemindahan dan pengangkutan 
2. Kelembagaan dalam pengelolaan sampah, mengenai organisasi yang 
menangani langsung pengelolaan sampah 
3. Aspek Peraturan/hukum yang melibatkan wewenang dan tanggung jawab 
pengelola kebersihan 
4. Sumber pembiayaannya, besaran retribusi dari masyarakat 
5. Peran serta masyarakat yang dibagi menjadi partisipasi aktif dan pasif 
Keberhasilan pengelolaan sampah oleh masyarakat sangat tergantung oleh 
kepedulian masyarakat, disini diperlukan cara untuk meningkatkan motivasi 
masyarakat untuk berperan aktif dengan berbagai median yang ada. 
Pemberdayaan masyarakat sangat penting dalam pengelolaan ini sebagai contoh: 
pemberdayaan pemulung yang memilah sampah organik dan nonorganik, 
kelompok masyarakat pembuat kompos. Alternatif pengelolaan sampah dimulai 
dengan pemilahan sampah sejak dari sumbernya untuk didaur ulang atau dijadikan 
kompos (konsep 3R) sehingga sampah mempunyai nilai dan merupakan produk 
yang menguntungkan (Marlia dan Tim Hima IP FISIP Unpad, 2009).  
Saat ini penanganan sampah merupakan tanggung jawab Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan, sedangkan masyarakat hanya berperan sebagai produsen sampah, 
padahal masyarakat dapat berperan dalam pengelolaan sampah. Masyarakat 
sebagai produsen sampah dapat berpartisipasi dalam mengurangi jumlah sampah, 
memilah sampah dan mengolah kembali menjadi barang yang berguna. Partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat membantu dalam mewujudkan 
kebersihan kota (Marlia dan Tim Hima IP FISIP Unpad, 2009). 
Selain itu, dalam proses pengambilan keputusan oleh pemerintah, 
seringkali masyarakat tidak dilibatkan, padahal dalam kebanyakan kasus-kasus 
lingkungan korbannya adalah masyarakat baik sebagai individu maupun kolektif. 
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Manakala hubungan antara komponen-komponen dalam struktur sosial tidak 
harmonis dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan pengelolaan lingkungan 
maka kemungkinan timbulnya konflik lingkungan semakin besar. Dalam rangka 
menghindarkan konflik lingkungan serta supaya pemanfaatan lingkungan 
memihak kepada kepentingan masyarakat, maka monopoli akses terhadap 
lingkungan oleh pemerintah dan pengusaha harus mulai dikurangi dengan cara 
melibatkan masyarakat dalam setiap proses pengambilan keputusan berkaitan 
dengan eksploitasi sumber daya alam. Pelibatan masyarakat dalam setiap 
pengambilan keputusan berkaitan dengan kegiatan pengelolaan lingkungan 
menjadi penting dilaksanakan untuk membentuk keseimbangan integasi sosial 
antar komponen struktur sosial (http;//ratnaariani.wordpress.com, 2008). 
Untuk memenuhi target kebutuhan pelayanan pengelolaan sampah yang 
memadai pada masyarakat, perlu diciptakan iklim yang kondusif untuk 
menunjang peran serta masyarakat dan swasta. Sosialisasi konsep 3R (reduce, 
reuse and recycle) adalah target pertama yang dapat ditempuh. Sehingga dapat 
ditanamkan pengertian kepada masyarakat bahwa masih terdapat nilai ekonomi 
yang cukup potensial. Diperlukan kampanye sadar kebersihan untuk mendorong 
masyarakat agar mau mengumpulkan sampah di tempatnya, bukan membuang 
sampah di tempatnya (http;//ratnaariani.wordpress.com, 2008). 
Awalnya ide untuk mengelola sampah secara mandiri tidak langsung bisa 
diterima oleh masyarakat sekitar. Masih kentalnya kebudayaan membuang 
sampah turut andil menyulitkan terlaksananya program pengolahan sampah secara 
mandiri tersebut kesulitan makin bertambah karena banyak warga yang 
beranggapan bahwa urusan sampah tidak terlalu penting karena hanya tinggal 
membayar saja maka sampah itu lenyap dari pandangan mereka dan mereka pikir 
masalah tersebut selasai. 
Pengolahan sampah yang dilakukan bergantung dan jenis dan 
komposisinya, sampah dapat diolah. Berbagai alternatif yang tersedia dalam 
pengolahan sampah, di antaranya adalah: 
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1. Transformasi fisik, meliputi pemisahan komponen sampah (shorting) dan 
pemadatan (compacting), yang tujuannya adalah mempermudah 
penyimpanan dan pengangkutan. 
2. Pembakaran (incinerate), merupakan teknik pengolahan sampah yang dapat 
mengubah sampah menjadi bentuk gas, sehingga volumenya dapat 
berkurang hingga 90-95%. Meski merupakan teknik yang efektif, tetapi 
bukan merupakan teknik yang dianjurkan. Hal ini disebabkan karena teknik 
tersebut sangat berpotensi untuk menimbulkan pencemaran udara. Di 
samping itu, teknik baru itu akan berfungsi dengan baik bila kualitas sampah 
yang diolah memenuhi syarat tertentu, seperti tidak terlalu banyak 
mengandung sampah basah dan mempunyai nilai kalor yang cukup tinggi. 
3. Pembuatan kompos (composting), yaitu merubah sampah melalui proses 
mikrobiologi menjadi produk lain yang dapat dipergunakan. Output dari 
proses ini adalah kompos dan gas bio. 
4. Energy recovery, yaitu tranformasi sampah menjadi energi, baik energi 
panas maupun energi listrik.  
 
2.11. Kerangka Kajian Literatur 
Pengelolaan sampah merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menangani 
permasalahan persampahan. Secara garis besar kegiatan pengelolaan sampah 
meliputi; pengendalian timbunan sampah, pengumpulan sampah, transportasi 
pengolahan dan pembuangan. Sedangkan dalam manajemen persampahan 
meliputi 5 sub sistem yang saling terkait yaitu kelembagaan, teknik operasional, 
pembiayaan, peraturan dan partisipasi masyarakat. 
Salah satu program pengelolaan sampah dilakukan melalui program 3R 
dengan cara reduce, reuse dan recycle. Penerapan program 3R dalam 
pelaksanaannya dibutuhkan partisipasi dari masyarakat, dimana dalam partisipasi 
tersebut ada berbagai macam bentuk partisipasi. Sub sistem dalam manajemen 
persampahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai partisipasi 
masyarakat. Faktor tersebut dipilih karena partisipasi masyarakat merupakan 
 45 
tindakan penanganan awal dalam pengelolaan persampahan, dimana masyarakat 
merupakan salah satu sumber sampah. Sedangkan sistem pengelolaan 
persamapahan yang akan dibahas adalah sistem pengelolaan persampahan melalui 
program 3R. Sistem tersebut dipilih karena program 3R merupakan sistem 
pengelolaan persampahan yang diterapkan kepada semua pihak terutama pada 
masyarakat dalam penanganan masalah persamapahan. Adapun kerangka 

















Sumber: Hasil Analisis, 2009 
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2.12. Sintesa Kajian Pustaka 
Berdasarkan literatur-literatur maupun teori-teori mengenai pengelolaan 
sampah program 3R dan partisipasi masyarakat yang dapat diimplikasikan 
kedalam penelitian dijelaskan dengan sintesa kajian pustaka sebagai berikut: 
 
TABEL II.1 
SINTESA KAJIAN PUSTAKA 
 
Sintesa  Uraian Sumber 
1. Sampah Sampah adalah limbah yang bersifat padat 
terdiri dari zat organik dan zat anorganik 
yang dianggap tidak berguna lagi dan 
harus dikelola agar tidak membahayakan 
lingkungan dan melindungi investasi 
pembangunan. 
 (Subekti, 2009) 
Sampah adalah sisa-sisa bahan yang 
mengalami perlakuanperlakuan, baik 
karena telah sudah diambil bagian 
utamanya, atau karena pengolahan, atau 
karena sudah tidak ada menfaatnya yang 
ditinjau dari segi sosial ekonomis tidak 
ada harganya dan dari segi lingkungan 
dapat menyebabkan pencemaran atau 






Pengelolaan sampah adalah semua 
kegiatan yang dilakukan dalam 
menangani sampah sejak ditimbulkan 
sampai dengan pembuangan akhir. Secara 
garis besar, kegiatan di dalam pengelolaan 
sampah meliputi pengendalian timbulan 
sampah, pengumpulan sampah, transfer 
dan transport, pengolahan dan 






Manajemen pengelolaan sampah meliputi 
5 sub sistem yang saling terkait; 
kelembagaan, teknik operasional, 





Penanganan sampah 3R adalah konsep 
penanganan sampah dengan cara Reduce 
atau mengurangi sampah (menghemat 




Sintesa  Uraian Sumber 
penggunaan bungkus, membakar sampah), 
Reuse atau menggunakan kembali sampah 
(penggunaan botol untuk air minum, 
penggunaan kertas bolak balik), dan 
Recycle atau mendaur ulang sampah 
(mengolah sisa kain menjadi selimut, 
mengolah bahan plastik menjadi ember, 
mengolah kertas bekas menjadi bahan 
kertas, membuat kompos) mulai dari 






Partisipasi merupakan suatu bagian 
terpenting dalam konsep pemberdayaan 
masyarakat. Partisipasi masyarakat sering 
diartikan keikutsertaan, keterlibatan dan 
kesamaan anggota masyarakat dalam 
suatu kegiatan tertentu baik secara 
langsung maupun tidak langsung, sejak 
dari gagasan, perumusan kebijakan, 
pelaksanaan program dan evaluasi.  
Wibisono, (1989). 
Partisipasi masyarakat merupakan 
lingkungan masyarakat yang didalamnya 
terdapat interaksi individu dengan 




Partisipasi masyarakat sering diartikan 
sebagai ikutsertaan, keterlibatan dan 
kebersamaan anggota masyarakat dalam 
kegiatan tertentu baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Adapun bentuk 
partisipasi meliputi; 
- Bentuk partisipasi secara langsung 
yaitu dengan memberikan bantuan 
tenaga dalam kegiatan yang 
dilaksanakan. 
- Bentuk partisipasi secara tidak 
langsung yaitu berupa keuangan, 
pemikiran, dan material. 
Wibisono (1989) 
Bentuk partisipasi meliputi dua bentuk 
yaitu partisipasi horizontal maupun 
partisipasi vertikal 
1. partisipasi horizontal adalah partisipasi 
antara sesama warga atau anggota suatu 
perkumpulan,  
2. partisipasi vertikal, yaitu 
partisipasi yang dilakukan antara 




Sintesa  Uraian Sumber 
bawahan dengan atasan atau antara 
rakyat dengan pemerintah. 
Keterlibatan kelompok sebagai suatu 
kesatuan dapat disebut partisipasi kolektif, 
keterlibatan individual dalam kegiatan 






Faktor-faktor anggota masyarakat untuk 
berpartisipasi adalah:  
- Adanya kesempatan bagi anggota 
untuk berpartisipasi,  
- Kemampuan anggota untuk 
berpartisipasi dan  







Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
sampah adalah keterlibatan masyarakat 
dalam ikut serta bertanggung jawab baik 
secara langsung maupun tidak langsung 
secara individu, keluarga, kelompok 
masyarakat  sejak proses perencanaan 
penanganan sampah sampai akhirnya pada 














Sintesa  Uraian Sumber 
8. Tingkat 
partisipasi 
1. Partisipasi Inisiasi, merupakan 
tingkatan partisipasi tertinggi. 
Masyarakat dalam tingkatan partisipasi 
ini dapat menentukan dan mengusulkan 
segala sesuatu rencana yang akan 
dilaksanakan dan benar-benar 
merupakan inisiatif murni mereka. 
Peran masyarakat di sini adalah sebagai 
subyek kegiatan (pembangunan). 
2. Partisipasi Legitimasi, yaitu partisipasi 
pada tingkat pembicaraan atau 
perundingan kesepakatan pada suatu 
proses pembangunan. Peran masyarakat 
pada tingkat ini cukup besar, yaitu 
masyarakat dapat memberi usulan dan 
turut aktif dalam pembicaraan dan 
musyawarah dalam pelaksanaan 
pembangunan. 
3. Partisipasi Eksekusi, yaitu partisipasi 
dalam tingkat pelaksanaan kegiatan dan 
mereka tidak mulai dari awal (pada 
tahap perencanaan) dan tidak turut 
























 1. Frekuensi kehadiran anggota kelompok 
dalam pertemuan 
2. Keaktifan anggota kelompok dalam 
berdiskusi 
3. Keterlibatan anggota dalam kegiatan 
fisik 


























1.7. Gambaran Umum Kota Semarang 
1. Letak Geografis 
Secara geografis, Kota Semarang terletak antara 6
0 50’’ LS – 7010’’ LS 
dan 109
035’’ BT-110050’’BT. Batas-batas administratif Kota Semarang adalah 
sebagai berikut: 
- Sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa dengan panjang garis pantai 
13,6 km. 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Semarang. 
- Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Demak. 
- Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kendal. 
Bagian utara memiliki beberapa sungai dengan keadaan topografi yang ada 
cenderung datar, sedangkan bagian selatan mempunyai topografi perbukitan 
(berbukit-bukit) dengan ketinggian antara 200-300 m di atas permukaan laut 
dengan suhu rata-rata harian 22
0
 – 270 C. 
 
2. Luas Wilayah 
Kota Semarang berada di Pantai Utara Jawa Tengah dengan luas wilayah 
373,76 km
2
 yang terbagi atas 16 wilayah Kecamatan dan 117 Kelurahan. Luas 
wilayah yang ada, terdiri dari 36,13 km
2
 (9,75%) tanah sawah dan 334,6 km
2
 
(90,25%) bukan lahan sawah. Menurut penggunaannya, luas tanah terbesar 
merupakan sawah tadah hujan (55,37%) dari total luas tanah, yang dapat ditanami 
dua kali dalam setahun. Lahan kering sebagian besar digunakan untuk tanah 
pekarangan/tanah untuk bangunan dan halaman sekitar, yaitu sebesar 41,47% dari 
total lahan bukan sawah. 
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3. Fisik Alam 
Kondisi topografi wilayah Kota Semarang bagian utara memiliki 
permukaan yang relatif datar dengan kemiringan memanjang dari barat ke timur 
antara 0%-2%, kemudian bagian tengah memiliki kemiringan antara 2%-15%, dan 
beberapa kawasan di sebelah selatan memiliki kemiringan lebih dari 15%.  
Kondisi hidrologi yang meliputi aliran air permukaan, kondisi air tanah 
dan wilayah-wilayah genangan air. Kondisi hidrologi Kota Semarang adalah 
sebagai berikut: 
- Aliran permukaan 
Pola aliran secara keseluruhan mengalir ke arah Laut Jawa. Sungai-sungai 
yang ada mempunyai bentuk pola aliran tulang daun (dundritic). Sungai-
sungai ini sebagian besar bersifat musiman yang mengalir ke arah utara 
sesuai dengan kemiringan ataupun kelerengannya. Beberapa sungai yang 
tetap mempunyai air adalah Kali Garang, Kali Kripik, Kali Arteri 1, Kali 
Arteri 2, Kali Semarang Indah, Sungai Karangayu dan Sungai Siangker. 
- Air Tanah 
Lokasi kedalaman air tanah di Kota Semarang dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu air tanah dangkal (muka air tanah batas) dan air tanah dalam 
(muka air tanah belukar). 
- Daerah genangan 
Genangan di Kota Semarang merupakan suatu fenomena alam yang 
hampir terjadi di sepanjang tahun. Wilayah genangannya meliputi 
Kecamatan Semarang Tengah, Semarang Utara, Semarang Timur, 
Semarang Barat, Genuk, Kecamatan Tugu, serta Kecamatan Semarang 
Selatan. 
Geologi di Kota Semarang dibedakan atas struktur geologi pada dataran 
rendah aluvial pantai. Perbukitan Candi dan daerah tinggi Notopuro dengan titik 
tertinggi ±270 m yang merupakan puncak Bukit Gombel yang merupakan 
endapan hasil kegiatan vulkanik. Bentangan alam Kota Semarang dibentuk oleh 
endapan sedimen lepas yang berupa endapan aluvial, batuan sedimen vulkanik, 
batuan beku lelehan, batuan beku terobosan, dan batuan kelasik terpadu. Pada 
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dataran rendah berupa struktur bahan endapan aluvial yang berasal dari endapan 
sungai sehingga mengandung pasir dan lempung. Sedang daerah perbukitan 
memiliki struktur geologi yang sebagian besar berupa batuan beku. 
 
1.8. Masalah Persampahan di Kota Semarang 
Kota Semarang sebagai ibukota Provinsi Jawa Tengah dalam era otonomi 
daerah ini telah mampu melaksanakan semua kewenangan yang telah diserahkan 
kepada daerah secara mandiri dan akuntabel termasuk dalam memanfaatkan 
segala potensi yang dimiliki, baik potensi sumber daya alam maupun sumber daya 
manusianya.  
Dari sekian banyak permasalahan kota, satu di antaranya disebabkan oleh 
aktivitas hampir seluruh manusia adalah masalah persampahan. Di manapun 
manusia bertempat tinggal, dari berbagai tingkat usia, pendidikan maupun sosial 
ekonominya mereka adalah penghasil sampah baik disadari atau tidak. Masalah 
kebersihan kota atau pengelolaan persampahan di Kota Semarang menjadi 
perhatian utama pemerintah kota, terlebih karena kota Semarang pernah 
menyandang sebagai peraih Adipura Kencana.  
Adanya 4 kawasan perumnas dan 51 proyek perumahan dengan masing-
masing jumlah unit rumah terbangun bervariasi antara 100-10.000 unit rumah di 
kawasan pengembangan kota, mengakibatkan pula membengkaknya produk 
sampah yang tidak dapat dikelola sendiri oleh warganya karena keterbatasan lahan 
pekarangan sehingga menimbulkan besarnya sampah perkotaan. Membengkaknya 
sampah karena adanya peningkatan penduduk di Kota Semarang. Adapun 
gambaran mengenai perkembangan penduduk Kota Semarang periode tahun 
















2003 2004 2005 2006 2007 
1 Mijen 36.442 36.860 37.377 37.927 38.843 
2 Gunungpati 55.569 56.268 56.901 57.482 58.130 
3 Banyumanik 97.775 99.564 101.935 104.535 106.566 
4 Gajah Mungkur 55.366 56.024 56.866 57.479 58.402 
5 Semarang Selatan 18.013 77.699 77.771 77.995 84.081 
6 Candisari 58.524 62.120 77.628 77.687 78.299 
7 Tembalang 91.059 94.514 98.982 103.336 106.083 
8 Pedurungan 125.367 129.864 133.680 137.726 141.637 
9 Genuk 61.536 59.834 61.291 62.988 63.896 
10 Gayamsari 76.531 76.818 62.407 63.129 64.098 
11 Semarang Timur 85.288 84.832 84.517 81.508 83.829 
12 Semarang Utara 127.360 126.972 127.214 122.658 122.853 
13 Semarang Tengah 78.382 77.631 77.150 76.595 76.214 
14 Semarang Barat 140.858 143.448 144.833 146.595 148.709 
15 Tugu 23.746 22.842 23.895 24.145 24.400 
16 Ngaliyan 80.956 83.496 86.221 89.202 92.548 
Jumlah 1.212.772 1.288.786 1.308.668 1.329.987 1.348.588 
Prosentasi  6,26 % 1,54 % 1,63 % 1,39 % 
Sumber : Semarang Dalam Angka, 2008 
 
1.9. Penanganan Masalah Sampah di Kota Semarang 
Dari sekian permasalahan tersebut upaya penanganan secara manajerial 
serta melibatkan ekosistem pengolahan dan pengelolaan semakin mutlak 
diperlukan secara terpadu. Dalam upaya mewujudkan kota yang bersih, indah, dan 
sehat atau kota dengan kualitas lingkungan yang baik, maka pemerintah Kota 
Semarang secara dini telah meletakkan landasan kota ATLAS yaitu, kota yang 
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maju dan dinamis maupun dalam suasana Aman, Tertib, Lancar, Asri, dan Sehat. 
Konsep tersebut mengandung maksud agar Pemerintah Kota tetap dapat 
memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan sebaik-baiknya. Sesuai dengan 
penjelasan Peraturan Daerah Kotamadya Daerah tingkat II Semarang Nomor 6 
Tahun 1993 tentang Kebersihan dalam Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II 
Semarang, upaya menciptakan kebersihan lingkungan tidak dapat dipisahkan dari 
penanggulangan masalah sampah karena terkait satu sama lain. 
Penanganan/pengolahannya perlu melibatkan banyak pihak serta memerlukan 
dukungan teknologi, sarana dan prasarana serta dana yang memadai. Selain itu hal 
yang sangat penting adalah sikap mental dari semua pihak dalam usaha menuju 
Semarang Kota ATLAS (Aman, Tertib, Lancar, Asri dan Sehat). 
Adapun maksud dari sesanti Semarang “KOTA ATLAS” tersebut di atas 
adalah sebagai berikut: 
1. Perwujudan dari suatu tatanan kehidupan masyarakat kota Semarang 
dalam berbangsa, bernegara dan bermasyarakat yang di dalamnya 
mengandung arti dinamis, meningkat, maju dan berdaya saing, ketika 
hari ini harus lebih baik dari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari 
hari ini. 
2. Warga Kota Semarang diharapkan memahami, mengerti dan menghayati 
atas 5 (lima) aspek kehidupan yang menjadi budaya warga kota 
Semarang yaitu Aman, Tertib, Lancar, Asri dan Sehat benar-benar 
sebagai sarana kemajuan kota. 
Dalam mewujudkan semboyan Semarang sebagai Kota ATLAS dalam 
berbagai program dan kegiatan telah dilaksanakan seperti pembangunan sarana 
dan prasarana fisik kota. Pembentukan kelembagaan, peningkatan peran dan 
partisipasi masyarakat maupun pihak ketiga dalam pembangunan Kota Semarang, 
terlebih dalam upaya pembangunan sarana kebersihan kota. Akan tetapi seiring 
dengan upaya-upaya tersebut masih muncul berbagai kendala dan hambatan 
dialami oleh Pemerintah Kota Semarang adalah:  
1. Terbatasnya anggaran kebersihan dan sarana pengelolaan sampah disebabkan 
masih rendahnya pendapatan asli daerah (PAD) sektor kebersihan. Pada 
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pengelolaan sampah pada tahun 2007 sebesar Rp 11.062.028.000,00 
sementara PAD sektor kebersihan hanya mencapai sebesar Rp 
4.747.885.228,00. Selain itu sarana yang dimiliki oleh pemerintah Kota 
Semarang dalam menangani pengelolaan kebersihan masih kurang memadai. 
Adapun jumlah sarana kebersihan yang ada di Kota Semarang saat ini dapat 
dilihat pada Tabel III.2 berikut dibawah ini : 
 
TABEL III.2 
JUMLAH SARANA KEBERSIHAN KOTA SEMARANG 
 
No Jenis Peralatan  Satuan Jumlah Jumlah 
Ideal 
1 Armroll Truck Unit 66 96 
2 Dump Truck Sampah Unit 15 19 
3 Gerobak dan Becak Sampah Unit 330 442 
4 Creane Unit 1 6 
5 Wheel Loader Unit 3 14 
6 Swamp Dozer Unit 1 7 
7 Excavator/Back Hoe Buah 2 9 
8 Kontainer Sampah Unit 384 476 
9 Tong Sampah Unit 1000 1.275 
Sumber: Dinas Kebersihan Kota Semarang, 2008 
 
Berdasarkan Tabel III.2 diatas dapat diketahui bahwa jumlah 
sarana yang dimiliki Dinas Kebersihan Kota Semarang untuk menangani 
masalah persampahan masih kurang. Hal tersebut dikarenakan 
keterbatasan kemampuan Dinas Kebersihan Kota Semarang dalam 
menyediakan sarana yang memadai sebagai peralatan untuk menangani 
kebersihan kota Semarang. Jumlah sarana berupa peralatan kebersihan 
masih kurang ideal, untuk itu perkiraan jumlah ideal dari peralatan untuk 
meminimalisasi kurangnya penanganan sampah pada tahun ini adalah; 
untuk Armroll Truck seharusnya 96 unit karena jumlah tersebut untuk 
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menangani 16 Kecamatan dengan 6 unit setiap Kecamatan, Dump Truck 
Sampah sebanyak 19 karena untuk mencukupi kebutuhan di setiap 
Kecamatan 1 unit dan 3 unit sebagai cadangan bila ada kerusakan,  
Creane sebanyak 6 unit yang akan digunakan untuk mengangkut sampah 
kurang lebih 500 m
2
 per unitnya, Wheel Loader sebanyak 14 digunakan 
untuk mengangkut sampah yang tercecer kurang lebih sebanyak 140 m
2
, 
Swamp Dozer sebanyak 7 untuk tiap unitnya dapat mendorong sampah 
sebanyak 500 m
2
, Excavator/Back Hoe sebanyak 9 untuk mengambil 
sampah untuk tiap unitnya kurang lebih 400 m
2
, Gerobak dan Becak 
Sampah sebanyak 442 unit untuk menangani sampah tiap Kelurahan 
dengan jumlah 2 sampai 3 unit tiap Kelurahan, Kontainer Sampah 
sebanyak 476 unit untuk menangani jumlah sampah yang belum 
tertangani kurang lebih 3500 m
2
  dan tong sampah sebanyak 1.275 unit 
untuk menangani tiap Kelurahan yang belum ada bak sampahnya sekitar 
60 Kelurahan. Perkiraan jumlah ideal tersebut setidaknya untuk 
meminimalisasi jumlah sampah yang tidak terangkut setiap harinya.    
2. Belum semua wilayah kelurahan se Kota Semarang dapat dilayani oleh 
Dinas Kebersihan Kota Semarang. Dari 177 kelurahan yang ada di 
wilayah Kota Semarang yang belum terlayani sejumlah 57 kelurahan.    
3. Sementara produksi sampah per hari sebanyak  3.500 m3, yang 
terangkut sebanyak 2650 m
3 
dan yang tidak terangkut ada sebanyak 850 
m
3
. Produksi sampah sebanyak 850 m3/hari yang tidak terangkut 
tersebut memang menimbulkan permasalahan bagi pemerintah Kota 
Semarang. Untuk itu permasalahan mengenai sampah tersebut harus 
ditangani secara bersama-sama. Dinas kebersihan Kota Semarang 
sebaiknya meningkatkan pelayanan dengan menambah jumlah sarana 
dan prasarana dalam menangani masalah persampahan tersebut. Selain 
itu dibutuhkan partisipasi masyarakat dengan mengelola sampah untuk 
ditempatkan pada tempat tertentu atau penimbunan sementara yang tidak 
mengganggu aktivitas masyarakat sekitarnya. Hal ini juga harus 
didukung dengan penemuan teknologi baru yang melibatkan ekosistem 
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pengelolaan dan pengolahan sampah, teknologi baru tersebut diantaranya 
adalah dengan adanya teknologi untuk memanfaatkan atau mendaya 
gunakan sampah menjadi suatu energi tertentu (kompos, listrik, dasar 
bangunan, dll). 
 
TABEL III.3  
DATA PRODUKSI/TIMBANGAN SAMPAH RATA-RATA  
PERHARI (DALAM m
3
) BERDASARKAN SUMBERNYA DI KOTA 
SEMARANG TAHUN 2003-2007 
 
NO SUMBER 















1.855 75,71 1.990 75,81 2.650 75,71 2.700 75,71 2.750 
75,28 




58 2,37 60 2,29 90 2,29 95 2,22 102 
2,55 
4 Hotel 49 2,00 52 1,98 65 2,00 68 1,97 72 1,82 
5 Fasilitas Umum 50 2,04 53 2,02 60 2,00 63 2,00 68 1,70 
6 Sapuan Jalan 87 3,55 93 3,54 125 3,57 146 3,68 156 3,55 
7 Kawasan Industri 21 0,86 21 0,80 30 0,86 34 0,86 39 0,85 
Jumlah 2.450 100 2.625 100 3.500 100 3.557 100 3.620 100 
Sumber : Dinas Kebersihan Kota Semarang Tahun, 2008 
 
Kontribusi produksi sampah terbesar di Kota Semarang adalah sampah 
dari rumah tangga yang mencapai lebih dari 75%, sedangkan produksi 
sampah dari operasional pasar menduduki urutan terbesar kedua. 
Selanjutnya urutan kontribusi produksi sampah di Kota Semarang adalah 
sampah dari operasional komersial (pertokoan dan restauran), sampah 
dari operasional hotel, sampah dari fasilitas umum, sampah dari sapuan 
jalan, dan yang terakhir adalah sampah dari kawasan industri.  
4. Kebijakan-kebijakan dari pemerintah Kota Semarang dalam menangani 
persampahan sering kali tidak melibatkan masyarakat sehingga 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kebersihan dirasa masih 
kurang. Selain hal tersebut kesadaran masyarakat untuk menjaga 
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kebersihan lingkungannya kurang mendapat perhatian dari semua pihak. 
Masih banyaknya anggota masyarakat membuang sampah di lingkungan 
pemukiman maupun di sungai/saluran. Hal tersebut dikarenakan 
kurangnya komunikasi atau sosialisasi program kebersihan, terutama 
bagi warga kota di kawasan pinggiran. 
5. Keterbatasan kualitas sumber daya manusia dan kemampuan anggaran 
pengelolaan sampah di TPA yang juga terbatas. Pengelolaan sampah 
sampai sekarang ini masih kurang dalam menggunakan teknologi untuk 
efisiensi penanganan sampah serta terbatasnya dana yang tersedia dari 
pemerintah kota Semarang untuk menangani masalah persampahan 
6. Pengambilan sampah di lokasi Tempat Pembuangan Sampah (TPS) yang 
berupa bak sampah maupun kontainer sampah belum bisa rutin. Hal ini 
dapat dijumpai di berbagai kawasan tertentu misalnya di Pasar Johar, 
Pasar Karangayu, Pasar Bulu dan di beberapa komplek perumahan dan 
perkampungan penduduk. 
7. Tidak semua ruas jalan raya disapu setiap hari. Pembersihan jalan raya 
sebagian diserahkan kepada Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 
yang dana operasionalnya dihimpun dari swadaya masyarakat. 
8. Banyak tumbuh Pedagang Kaki Lima (PKL) liar yang menempati 
fasilitas umum maupun badan jalan raya. Mereka tidak memperhatikan 
kebersihan dan tidak menyediakan tempat sampah. Hal ini nampak di 
sepanjang jalan-jalan protokol, komplek Simpang Lima dan sebagainya. 
Setelah mereka berjualan tidak memperhatikan sampah atau 
kebersihannya. 
 
1.10. Gambaran Umum Wilayah Mikro 
 Ngaliyan adalah sebuah kecamatan yang terletak di sebelah barat Kota 
Semarang, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia berbatasan dengan kecamatan Mijen, 
Semarang Barat, dan Tugu. Sebelum menjadi sebuah kecamatan sendiri, Ngaliyan 
merupakan kelurahan di dalam wilayan Kecamatan Tugu. Namun, melihat potensi 
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pengembangan dan luas wilayahnya, maka akhirnya Ngaliyan berubah menjadi 
sebuah kecamatan. 
Ngaliyan yang berada di sebelah barat pusat Kota Semarang mempunyai 
posisi yang strategis karena menjadi penghubung antara Semarang dan Kendal. 
Selain itu, lokasinya yang cukup tinggi menjadikan wilayah ini bebas banjir dan 
sangat cocok untuk dijadikan kawasan hunian. 
Ngaliyan bisa dibilang mempunyai fasilitas umum yang relatif baik. Mulai 
dari pasar tradisional, sarana peribadatan (masjid, gereja), terminal angkutan 
umum, sekolah umum, perumahan dan banyak lagi. 
Kantor Kecamatan Ngaliyan berada di pinggir jalan raya Ngaliyan-Boja, 
sekitar 3 km dari Jrakah. Di depan kantor kecamatan ini terdapat sebuah lapangan 
sepak bola, yang biasa digunakan untuk berbagai kegiatan umum, seperti saat 
perayaan 17 Agustus. Di seberang lapangan sepak bola Ngaliyan terdapat Masjid 
Ngaliyan, yang disebut Masjid Darus Syukur. Masjid inilah yang menjadi pusat 
kegiatan agama Islam di Ngaliyan dan sekitarnya. 
Pasar Ngaliyan yang terletak di pinggir jalan raya Ngaliyan-Boja, hanya 
beberapa puluh meter jauhnya dari Kantor Kecamatan Ngaliyan, sehingga 
menjadikannya sentra ekonomi utama di sana. Meskipun keberadaannya 
belakangan digerogoti kehadiran pusat-pusat perniagaan baru, seperti jaringan 
toko retail Indomaret, namun signifikansinya bagi warga Ngaliyan tetaplah kuat. 
Kelurahan yang terdapat di kecamatan ini adalah: Podorejo, Wates, 
Bringin, Ngaliyan, Bambankerep, Kalipancur, Purwoyoso, Tambakaji, 
Gondoriyo, dan Wonosari. 
Adapun pengelolaan persampahan 3R dilakukan di Kelurahan Ngaliyan 
dan Kelurahan Kalipancur, dimana di kelurahan tersebut masyarakat dan aparat 
pemerintah telah lama berpartisipasi dalam pengelolaan sampah 3R. Hal tersebut 
terbukti dari prestasi yang diaihnya dalam Juara Pertaman kategori kebersihan dan 




1.11. Gambaran Umum Kecamatan Ngaliyan 
3.5.1. Geografis Kecamatan Ngaliyan 
Kecamatan Ngaliyan merupakan salah satu kecamatan yang terletak di 
Kota Semarang, dimana Kecamatan Ngaliyan mempunyai luas wilayah 9.408,162 
Ha yang terdiri dari sawah, bangunan, tegal atau kebun, dan lainnya. Secara 
geografis sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Tugu, sebelah timur 
berbatasan dengan Kecamatan Semarang Barat, sebelah selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Mijen dan Kecamatan Gunungpati dan sebelah barat berbatasan 
dengan Kabupaten kendal. Adapun gambaran mengenai Kecamatan Ngaliyan 











Sumber: Peta Tematik Kota Semarang, 2009 
 
GAMBAR 3.1  




3.5.2. Kondisi Topografi 
Kecamatan Ngaliyan meliputi 10 desa/kelurahan yaitu; Bambankerep, 
Bringin, Gondoriyo, Kalipancur, Ngaliyan, Podorejo, Purwoyoso, Tambakaji, 
Wates, dan Wonosari, terdiri dari 103 Rukun Warga dan 298 Rukun Tetangga. 
Dimana tiap-tiap desa memiliki jumlah aparatur yang berbeda-beda, hal ini 
dikarenakan luas wilayah dan kondisi masyarakat yang ada. 
 
3.5.3. Kondisi Demografis 
Penduduk Kecamatan Ngaliyan pada tahun 2006 sebanyak 55.173 jiwa, 
berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 27.571 jiwa laki-laki dan 27.602 jiwa 
perempuan.  
Mata pencaharian penduduk Kecamatan Ngaliyan meliputi berbagai 
macam pekerjaan yaitu petani 10.918, pengusaha 174, buruh 8.245, pedagang 
1.372, angkutan 294, PNS dan TNI 491 serta lainnya 638. Mata pencaharian atau 
pekerjaan penduduk Kecamatan Ngaliyan sebagian besar adalah petani dan buruh 
tani.  
 
1.12. Gambaran Umum Kelurahan Ngaliyan 
Kelurahan Ngaliyan merupakan salah satu kelurahan yang terletak di 
Kecamatan Ngaliyan. Secara geografis sebelah utara berbatasan dengan 
Kelurahan Purwoyoso, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Gunung Pati, 
sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Kedung Pane dan Kelurahan 
Pesantren dan sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Tambak Aji. 
Kelurahan Ngaliyan terdiri dari 10 RW, 98 RT dengan jumlah penduduk 
11.512 jiwa, berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 4.751 jiwa laki-laki dan 6.761 
jiwa perempuan. 
Mata pencaharian penduduk Kelurahan Ngaliyan meliputi berbagai macam 
pekerjaan yaitu petani 821, pengusaha 1.941, buruh 3.584, pedagang 1.741, 
pengangkutan 1.752, PNS dan TNI 528 dan pensiunan 1.014. Mata pencaharian 
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atau pekerjaan penduduk Kecamatan Ngaliyan sebagian besar adalah buruh dan 
pengusaha.  
 
1.13. Gambaran Umum Kelurahan Kalipancur 
Kelurahan Kalipancur merupakan salah satu kelurahan yang terletak di 
Kecamatan Ngaliyan. Secara geografis sebelah utara berbatasan dengan 
Kelurahan Purwoyoso, sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Kalipancur, 
sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Mijen dan sebelah barat berbatasan 
dengan Kelurahan Ngaliyan.  
Kelurahan Kalipancur terdiri dari 11 RW, 105 RT dengan jumlah 
penduduk 16.535 jiwa, jumlah dasawisma 204 anggota, rumah sehat 3924 buah, 
toga 3510, posyandu 10 buah. 
Mata pencaharian penduduk Kelurahan Kalipancur meliputi berbagai 
macam pekerjaan yaitu petani 762, pengusaha 2.718, buruh 4.338, pedagang 
1.018, pengangkutan 1.728, PNS dan TNI 930 dan pensiunan 2.009. Mata 
pencaharian atau pekerjaan penduduk Kecamatan Ngaliyan sebagian besar adalah 
buruh dan pensiunan.  
 
1.14. Permasalahan Persampahan di Kecamatan Ngaliyan 
TPA yang dioperasikan sejak bulan Maret 1992 ini, lokasinya terletak di 
Kecamatan Ngaliyan, di bagian barat Kota Semarang, Jawa Tengah, di tepi sungai 
Kreo, agak berseberangan sungai dengan lapangan golf Manyaran. Topografi TPA 
Jatibarang merupakan daerah yang berbukit, bergelombang dan ada yang 
memiliki kemiringan lereng lebih curam (lebih dari 24%), dengan elevasi 
bervariasi antara 63 sampai 200 meter dari permukaan air laut. 
Topografi terendah merupakan bagian tepi sungai Kreo yang mengalir dari 
selatan ke utara. Jarak dari pusat Kota Semarang ke TPA ini sekitar 11,5 Km. 
Adapun daya tampungnya sekitar 4,15 juta m
3
 dengan kedalaman sampah bisa 
mencapai 40 meter. Menurut data dari Pemerintah Kota Semarang, areal TPA ini 
cukup luas yaitu 46,18 hektar di bagi-bagi dalam beberapa zone yang secara garis 
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besar sekitar 60% (27,71 hektar) untuk lahan buang sampah, dan sekitar 40% 
(18,47%) untuk infrastruktur kantor, pengolahan air lindi, sabuk hijau. 
Disebutkan bahwa Kota Semarang dengan jumlah penduduk hampir 1,4 
juta jiwa memproduksi timbulan sampah tiap harinya sampai 4.725 m
3
, yang 
terangkut sekitar 4.150 m
3
, yang belum terlayani sekitar 565 m
3
 setiap harinya. 
Tetapi menurut beberapa media massa dikatakan bahwa sampah yang dibuang ke 
TPA ini tiap harinya 2.500 m
3
 atau sekitar 600 ton. Berikutnya disebutkan bahwa 
sampai dengan tahun 2000, timbunan sampah sudah mencapai 5,75 juta m
3
, 
padahal daya tampung TPA hanya 4,15 juta m
3
 sampah. Jadi sudah melebihi daya 
tampung sekitar 1,6 juta m
3
 sampah.  
TPA Jatibarang ada beberapa hal positif dan peluang, disamping ada 
negatif dan ancaman bahaya lingkungan, sebagai berikut:  
Segi positif: 
1. Lahan terlihat masih ada sisa cukup 
2. Lokasi relatif cukup jauh dari pusat keramaian 
Segi negatif: 
1. Jumlah bulldozer pemerata tanah kurang banyak 
2. Tanah penutup utk landfill-nya sangat kurang  
3. Pengolahan lindi kurang serius 
4. Gubuk-gubung pemulung tidak tertata  
5. Rencana pabrik olah sampah tidak cocok di daerah atas 
Peluang: 
1. Konsep angon sapi di TPA cukup unik dan menarik 
2. Industri pengolahan sampah dan lindi sangat berprospek 
3. Seyogyanya dipikirkan pabrik sampah di bawah dekat olah lindi 
4. Dipinggiran sungai ditanami pohon-pohon untuk hutan tepi sungai  
Ancaman:  
1. Tumpukan sampah yang semakin tinggi bisa longsor ke sungai  
2. Air lindi yang kurang diolah bocor ke sungai 
3. Sapi peliharaan terkontaminasi logam berat beracun 
4. Instalasi air bersih PDAM di hilirnya menjadi tercemar berlebihan 
 65 
5. Bau sampah sampai ke lapangan golf Manyaran 
6. TPA sebagai sumber penyakit 
Issue mencari lokasi TPA baru memang bagus, tetapi bukan barang yang 
gampang, semua lokasi pasti akan ditolak warga, menimbulkan konflik 
berkepanjangan. Sampah harus dibuang, tetapi jangan di tempat saya, kira-kira 
begitu pendapat semua warga. Sampah itu Nimby (not in my back yard). Analisis 
memanfaatkan segi positif dan peluang, serta mancari solusi untuk mengatasi segi 
negatif dan ancaman adalah merupakan langkah yang bijaksana. Ide membangun 
pabrik pengolahan sampah patut dipuji dan segera diprioritaskan. 
Beberapa hal lain yang perlu dikaji yaitu sapi-sapinya menjadi relatif 
gemuk mungkin makan sampah organik yang terfermentasi menjadi silase 
(silage). Kotoran sapi bisa menambah unsur untuk membuat kompos. Juga perlu 
dikaji bahwa cairan lindi ini kemungkinan besar bisa dimanfaatkan untuk starter 
pembuatan kompos, juga untuk pupuk cair atau pakan ikan. Tentunya setelah 
dianalisis dan dipisahkan dari pencemar logam berat atau limbah beracun. 
 
1.15. Analisis Karakteristik Responden 
Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari umur, jenis 
kelamin, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Berikut hasil analisis karakteristik 





No Karakteristik Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1.  Umur 
a. 15 – 24 tahun 
b. 25 – 34 tahun 
c. 35 – 44 tahun 











Total 75 100 
2.  Jenis Kelamin    
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No Karakteristik Frekuensi 
Persentase 
(%) 






Total 75 100 
3.  Pendidikan  
a. SMP / sederajat 
b. SMA / sederajat 









Total 75 100 
4.  Pekerjaan Responden 
a. Pegawai Negeri (PNS/ABRI) 
b. Wiraswasta 












Total 75 100 
 Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
 
Berdasarkan Tabel III.4 diatas dapat diketahui bahwa paling banyak 
responden berumur antara 15-24 tahun dan paling sedikit responden dengan usia 
lebih dari 45 tahun. Hal ini dikarenakan umur produktif berkisar atara 15-24 tahun 
untuk berkarya dan memiliki kekreatifitasan serta daya imajinasi untuk 
menciptakan dan mengolah sesuatu yang baru. 
Jenis kelamin yang dilibatkan dalam responden paling banyak adalah laki- 
laki sebesar 60% dan perempuan 40%. Hal ini dikarenakan  dalam pengolahan 
sampah, laki-laki cenderung lebih berani kotor dibandingkan dengan perempuan. 
Latar belakang pendidikan responden paling banyak berasal dari SMA 
sebesar 56% dan paling kecil berasal dari SMP sebesar 1,3%.Hal ini dikarenakan 
daerah yang digunakan untuk penelitian berada di daerah sekitar kota dengan 
tingkat pendidikan yang tinggi. 
Pekerjaan responden paling banyak sebagai PNS sebesar 34.7% dan paling 
sedikit bekerja sebagai karyawan swasta sebesar 6.7%. Hal ini berkaitan dengan 





KAJIAN PARTISIPASI MASYARAKAT YANG MELAKUKAN 
PENGELOLAAN PERSAMPAHAN 3R 
DI KELURAHAN NGALIYAN DAN KALIPANCUR  





  Bab ini akan membahas mengenai hal-hal yang berhubungan dengan partisipasi 
masyarakat dalam sistem pengelolaan 3R di Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan 
Kalipancur Kota Semarang. Hal-hal yang berkaitan dengan analisis pada bab ini 
bertujuan untuk mengkaji partisipasi masyarakat dalam sistem pengelolaan 
persampahan di Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur dengan 
memperhatikan pada pengelolaan 3R yang meliputi tahapan perencanaan, 
implementasi, monitoring, dan evaluasi (pemisahan sampah (reduce), penggunaan 
kembali sampah (reuse), dan mendaur ulang sampah (recycle)). 
 
4.1.Sistem Pengelolaan Persampahan 3R di Kelurahan Ngaliyan dan 
Kelurahan Kalipancur 
Pengelolaan persampahan dalam program 3R untuk wilayah Semarang saat ini 
memang sangat diperlukan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya timbunan sampah 
pada setiap harinya, jika hal tersebut terus saja dibiarkan maka akan 
mengakibatkan terjadinya kerusakan dan pencemaran lingkungan. Salah satu 
wilayah di Semarang yang telah menerapkan sistem pengelolaan persampahan 3R 
yaitu di Kecamatan Ngaliyan. 
Secara umum pengelolaan sampah di perkotaan dilakukan melalui 3 tahapan 
kegiatan, yakni: pengumpulan, pengangkutan, dan pembuangan akhir. 
Pengumpulan diartikan sebagai pengelolaan sampah dari tempat asalnya sampai 
ke tempat pembuangan sementara sebelum menuju tahapan berikutnya. Pada 
tahapan ini digunakan sarana bantuan berupa tong sampah, bak sampah, peti 
kemas sampah, gerobak dorong, maupun tempat pembuangan sementara. Di 
Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur sendiri untuk masalah 
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persampahan juga menjadi kendala yang harus dihadapi setiap harinya. Dengan 
meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk setiap tahunnya maka semakin 
bertambah pula jumlah sampah yang diproduksi, mulai dari sampah rumah 
tangga, pasar, dan pabrik. Apabila kesadaran masyarakat tidak mulai ditingkatkan 
mengenai sampah, maka pencemaran lingkungan khususnya di Kecamatan 
Ngaliyan tidak akan terselesaikan. Dalam menyikapi hal tersebut pihak 
Kecamatan Ngaliyan dan pihak Dinas Pertamanan mengadakan penyuluhan 
kepada masyarakat mengenai sampah. 
Penyuluhan kepada masyarakat tersebut telah dilakukan oleh Kecamatan Ngalian 
di seluruh kelurahan dan saat ini yang telah aktif melaksanakan sistem 
pengelolaan persampahan 3R di Kecamatan Ngaliyan hanya di Kelurahan 
Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur, sedangkan untuk kelurahan-kelurahan lain 
yang ada di wilayah Kecamatan Ngaliyan masih belum dapat melaksanakan 
sistem pengelolaan persampahan 3R secara aktif.  










       Sumber: Kecamatan Ngaliyan, 2009 
                                        
GAMBAR IV.1 












Dari gambar alur di atas dapat dijelaskan bahwa pengelolaan sampah di 
Kecamatan Ngaliyan berdasarkan petunjuk dan pelaksanaan teknis dari Dinas 
Persampahan Kota Semarang yang ditujukan kepada kecamatan mengenai 
pengelolaan persampahan. Dari kecamatan pengelolaan dilimpahkan kepada 
masing-masing kelurahan melalui kelompok dasa wisma. Masing-masing 
kelompok dasa wisma terdiri dari beberapa kelompok yang terdapat masing-
masing wilayah RT di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur. Pengurangan jumlah 
sampah rumah tangga yang dilakukan masing-masing dasa wisma di Kelurahan 
Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur sudah berjalan dengan baik dengan cara 
memilah-milah sampah organik dan anorganik, akan tetapi pengelolaan sampah 
dari mulai 3R kurang berjalan optimal.  
Dalam pelaksanaannya pengelolaan persampahan 3R untuk kedua kelurahan ini 
telah melibatkan partisipasi dari masyarakat setempat dimana dari Kelurahan 
Ngaliyan dan kelurahan Kalipancur telah dapat mengembangkan beraneka produk 
dari sampah daur ulang, namun dari kedua kelurahan tersebut Kelurahan 
Kalipancur lebih unggul dibandingkan dengan Kelurahan Ngaliyan karena sering 
mengikuti berbagai kegiatan-kegiatan mengenai pengelolaan sampah yang 
bermanfaat bagi lingkungan dan sering memperoleh penghargaan. Hal tersebut 
didukung oleh wawancara dengan pihak Kecamatan Ngaliyan. Berikut hasil 
kutipan wawancara dengan pihak Kecamatan Ngaliyan; 
“Kelurahan Kalipancur lebih sering terjun dalam berbagai kegiatan mengenai 
lingkungan dan telah mengantongi beberapa penghargaan dari berbagai lembaga 
kemasyarakan yang ada” (Pihak Kec.Ngaliyan) 
Sistem pengelolaan persampahan dalam program 3R yang dilakukan di Kelurahan 
Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur ini dikerjakan dengan memberikan himbauan 
kepada masyarakat setempat untuk dapat memilah-milah mana sampah yang 
masih dapat di daur ulang dan mana yang sudah tidak dapat lagi di daur ulang atau 
dengan membedakan menempatkan dua tempat sampah yaitu tempat sampah 
organik dan tempat sampah anorganik. Dengan partisipasi dari masyarakat 
tersebut maka pengolahan sampah untuk di daur ulang menjadi lebih mudah dan 
proses dapat lebih cepat dikerjakan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Kecamatan Ngaliyan diketahui bahwa 
pengelolaan persampahan 3R ini telah dilaksanakan oleh seluruh masyarakat di 
kedua kelurahan yaitu Kelurahan Ngaliyan dan kelurahan Kalipancur, namun 
lebih banyak melibatkan wanita terutama ibu-ibu rumah tangga dalam 
pengerjaannya dikarenakan untuk laki-laki di kedua kelurahan tersebut banyak 
yang bekerja. Berikut kutipan wawancara dengan pihak Kecamatan Ngaliyan; 
“Sebagian besar yang ikut dalam daur ulang sampah ini adalah ibu-ibu rumah 
tangga sedangkan para bapak banyak yang kerja jadi tidak bisa ikut walau kadang 
kalau sedang libur juga ikut membantu” (Pihak Kec.Ngaliyan) 
Pihak Kecamatan Ngaliyan juga menyatakan, meskipun dalam pengelolaan 
persampahan 3R ini dapat dijalankan dengan baik di kedua kelurahan namun 
masih sering ditemui beberapa hambatan diantaranya adalah masalah permodalan 
selama ini sebagian besar masih merupakan modal dari masyarakat sendiri, 
sehingga kreatifitas dari pengelolaan sampah daur ulang ini belum mampu untuk 
dikembangkan menjadi produk yang lebih bermanfaat lagi. Selain itu dalam 
kegiatan pengelolaan sampah daur ulang ini masalah yang sering terjadi adalah 
menyangkut kegiatan pendauran ulang sampah yang kadang hanya dihadiri oleh 
beberapa orang saja. Hal ini disebabkan karena pengelolaan persampahan 3R ini 
masih merupakan usaha sampingan, sehingga kegiatan ini sering berhenti dan 
berjalan lagi ketika anggota seluruhnya berkumpul. Hal tersebut didukung dengan 
kutipan hasil wawancara dengan pihak Kecamatan Ngaliyan dan Kelurahan 
Ngaliyan sebagai berikut; 
“Kendala kami adalah dari permodalan, sehingga kami hanya mampu 
berkreatifitas apa adanya sesuai dengan kondisi permodalan yang ada karena 
sebagian besar modal juga berasal dari kami sendiri” (Pihak Kel.Kalipacur) 
 
“Kegiatan kami kadang jalan dan kandang tidak soalnya banyak dari anggota 
kami yang tidak pasti mengikuti kegiatan pengolahan sibuk dengan kerjaan dan 
pribadi masing-masing” (Pihak Kel. Ngaliyan) 
 
“Karena ini usaha sampingan jadi masih banyak masyarakat yang belum serius 
dan pasti dalam pengolahan sampah ini, kalaupun ada itupun masih bisa dihitung 
dengan jari” (Pihak Kel. Ngaliyan) 
Biasanya di kota-kota besar menerapkan cara konvensional, yaitu membuang 
sampah mulai dari sumbernya kemudian dibuang langsung atau diangkut oleh 
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petugas pengangkut sampah ke Tempat Penampungan Sementara (TPS). 
Pemindahan dan pengangkutan sampah dari TPS ke TPA dilakukan oleh 
pemerintah daerah. Selain itu juga ada yang menerapkan pengelolaan sampah 
secara 3R yaitu (reduce, reuse dan recycle). 
Dari hasil pengelolaan persampahan ini sampah sendiri dipisahkan menjadi 
beberapa bagian yaitu sampah organik seperti daun, sisa-sisa makanan, sayuran 
dan buah, sampah plastik dan sampah kertas. Sementara itu dari hasil pengolahan 
persampahan 3R ini terdapat beberapa produk yang dihasilkan seperti bingkai 
foto, bunga kertas, dan lain-lain.  
 
GAMBAR IV. 2. 
SAMPAH KERTAS DAN HASIL PRODUK DAUR ULANG 
 
Untuk pengolahan persampahan di Kelurahan Ngaliyan dan kelurahan Kalipancur 
sendiri terdapat perbedaan dalam dimana untuk pengolahan persampahan di 
Kelurahan Ngaliyan pengelolaannya masih belum memiliki organisasi dan 
anggota pasti sedangkan untuk di Kelurahan Ngaliyan telah memiliki organisasi 
yang di berinama Dasa wisma. Dasa wisma ini adalah kumpulan dari orang-orang 
yang menjalani pengolahan sampah dan untuk daerah kalipancur sendiri telah 
memiliki sekitar 18 Dasa wisma dimana anggotanya untuk tiap dasa mitra antara 5 
sampai dengan 10 orang. 
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4.2.Partisipasi Masyarakat Pada Sistem Pengelolaan  Sampah 3R  
Partisipasi masyarakat sering diartikan keikutsertaan, keterlibatan dan kesamaan 
anggota masyarakat dalam suatu kegiatan tertentu baik secara langsung maupun 
tidak langsung, sejak dari gagasan, perumusan kebijakan, pelaksanaan program 
dan evaluasi. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah adalah 
keterlibatan masyarakat dalam ikut serta bertanggung jawab baik secara langsung 
maupun tidak langsung secara individu, keluarga, kelompok masyarakat  sejak 
proses perencanaan penanganan sampah sampai akhirnya pada tahapan 
implementasi serta monitoring dan evaluasi 
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan persampahan 3R dimulai dari mulai 
tahap perencanaan, implementasi, monitoring dan Evaluasi sistem pengelolaan 
persampahan 3R.  
 
4.2.1.Partipasi Masyarakat Pada Tahap Perencanaan Sistem Pengelolaan 
Sampah 3R. 
Dalam tahap perencanaan beberapa hal yang menjadikan titik berat diantaranya 
peran masyarakat, pelaksanaan musyawarah sampai dengan tahapan perencanaan 
dilakukan.  
Berikut hasil tanggapan responden atas kuesioner yang diberikan untuk menilai 
partipasi masyarakat dalam sistem pengelolaan persampahan 3R pada tahap 
perencanaan, sebagai berikut : 
a. Keikutsertaan Masyarakat Dalam Musyawarah 
Perencanaan Program 3R. 
Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan keikutsertaan 
masyarakat dalam musyawarah perencanaan program 3R hasilnya dapat dilihat 
pada Tabel IV.3 sebagai berikut; 
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DALAM MUSYAWARAH PERENCANAAN PROGRAM 3R (N = 75) 
 
Berdasarkan Gambar IV.4 diketahui bahwa responden yang menyatakan pernah 
diajak musyawarah untuk membahas perencanaan program 3R sebanyak 84% atau 
63 orang sedangkan sisanya sebanyak 16% atau 12 orang menyatakan tidak 
pernah diajak musyawarah untuk membahas perencanaan program 3R. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat di Kelurahan Ngaliyan dan 
Kelurahan Kalipancur  pernah diajak musyawarah untuk membahas perencanaan 
program 3R. Hal ini dikarenakan adanya kesempatan, kemampuan serta kemauan 
masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam program 3R. Hal tersebut juga 
didukung oleh wawancara dengan pihak Kecamatan Ngaliyan. Berikut kutipan 
hasil wawancara dengan pihak Kecamatan Ngaliyan; 
“Semua masyarakat yang mengikuti program 3R  diundang dalam rapat-
rapat atau musyawarah yang diadakan oleh pihak kecamatan Ngaliyan dan 
sebagian dari mereka selalu menghadiri rapat atau musyawarah yang 
diselenggarakan oleh pihak Kecamatan Ngaliyan” (Pihak Kec. Ngaliyan). 
 
b. Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan 
Program 3R 







Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan Bentuk partisipasi 
masyarakat dalam perencanaan program 3R hasilnya dapat dilihat pada Gambar 
IV.4 sebagai berikut; 
 
 
                         Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
GAMBAR IV.4 
BENTUK PARTISIPASI MASYARAKAT 
DALAM PERENCANAAN PROGRAM 3R (N = 75) 
 
Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa peran serta masyarakat dalam 
program 3R hanya maksimal dalam penyampaian gagasan atau ide pegolahan 
sampah tetapi dalam pemberian sumbangan peralatan 3R, pengadaan tenaga serta 
penjelasan kondisi lokasi yang menjadi sasaran masih kurang.  
 
4.2.2.Partisipasi Masyarakat pada Tahap Implementasi Sistem Pengelolaan 
Persampahan 3R 
Konsep pengelolaan sampah 3R menurut buku pedoman 3R berbasis masyarakat 
di kawasan permukiman meliputi reduce, reuse, dan recycle. Berikut hasil 
penelitian mengenai implementasi partisipasi masyarakat pada tahap implementasi 
sistem pengelolaan persampahan 3R di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur. 
 
Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam 
Perencanaan Program 3R 
77,3% 
18,7% 2,7% 1,3% 
Menyampaikan 


























Sumber : Hasil Penelitian, 2009 
 
GAMBAR IV. 5. 
IMPLEMENTASI PERSAMPAHAN DI KELURAHAN NGALIYAN 
 DAN KELURAHAN  KALIPANCUR 
 
Gambar IV.5 merupakan salah satu hasil pengelolaan sampah di Kelurahan 
Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur. Berdasarkan gambar di atas dapat 
disimpulkan bahwa konsep pengelolaan sampah 3R di Kelurahan Ngaliyan dan 
Kelurahan Kalipancur berdasarkan gambar di atas dapat diolah menjadi pupuk 
kompos. Dimana pupuk kompos yang dihasilkan dimanfaatkan oleh penduduk 
disekitar lokasi Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur untuk dapat dijual 
kembali di toko-toko tanaman dekat lokasi Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan 
Kalipancur.  
 
a. Partisipasi Masyarakat dalam Memilah Sampah Organik 
Dan Non Organik. 
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Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan kebiasaan 
masyarakat untuk memilah sampah organik dan non organik hasilnya dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 
 
                                                      TABEL IV.1 
PARTISIPASI MASYARAKAT UNTUK MEMILAH SAMPAH ORGANIK 
DAN NON ORGANIK 
                             N = 75 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 Ya 42 56 
2 Tidak 33 44 
Total 75 100 
             Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
 
Berdasarkan Tabel IV.1 di atas diketahui tanggapan responden paling banyak 
menyatakan bahwa dalam penerapan (reduce) mengurangi sampah, telah 
membiasakan diri untuk memilah sampah organik dan sampah non organik. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan (reduce) mengurangi 
sampah, masyarakat telah membiasakan diri untuk memilah sampah organik dan 
sampah non organik. Tetapi dari 33 responden menyatakan tidak membiasakan 
diri untuk memilah sampah organik dan non organik hal ini dikarenakan 
kecenderungan masyarakat di Kota Semarang tidak terbiasa melakukan pemilahan 




b. Partisipasi Masyarakat dalam Membakar Sampah Untuk 
Mengurangi Timbunan Sampah. 
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Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan masyarakat 
membakar sampah untuk mengurangi timbunan sampah  hasilnya dapat dilihat 
pada Tabel IV.2 sebagai berikut: 
 
                                                           TABEL IV.2 
PARTISIPASI MASYARAKAT MEMBAKAR SAMPAH UNTUK 
MENGURANGI TIMBUNAN SAMPAH 
                                    N = 75 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 Ya 62 82,7 
2 Tidak 13 17,3 
Total 75 100 
Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
 
Berdasarkan Tabel IV.2 dapat diketahui tanggapan responden paling banyak 
menyatakan bahwa dalam mengurangi timbunan sampah, masyarakat telah 
membiasakan diri untuk membakar sampah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dalam upaya untuk mengurangi penimbunan sampah, masyarakat di Kelurahan 
Ngaliyan dan Kelurahan kalipancur telah membiasakan diri untuk membakar 
sampah. Sedangkan sebanyak 13 reponden menyatakan tidak membakar sampah 
untuk mengurangi timbunan sampah hal ini dikarenakan masyarakat yang kurang 





c. Partisipasi Masyarakat Dalam Melakukan Penghematan 
Penggunaan Bungkus.  
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Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan kesadaran dalam 
penghematan penggunaan bungkus hasilnya dapat dilihat pada Tabel IV.3 sebagai 
berikut: 
 
                                                           TABEL IV.3 
PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGHEMATAN 
                              PENGGUNAAN BUNGKUS 
                                   N = 75 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 Ya 27 36 
2 Tidak 48 64 
Total 75 100 
             Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
 
Tanggapan responden paling banyak menyatakan belum memiliki tingkat 
kesadaran untuk hemat menggunakan bungkus dalam mengurangi sumber 
sampah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masyarakat masih kurang 
mempunyai kesadaran untuk hemat menggunakan bungkus, karena merasa sudah 
disediakan tempat sampah yang memadai. 
 
d. Partisipasi Masyarakat dalam Mengepak Sampah 
Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan pengepakan 




                                                        TABEL IV.4 
PENGEPAKAN SAMPAH OLEH MASYARAKAT. 
                                  N = 75 
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No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 Ya 19 25,3 
2 Tidak 56 74,7 
Total 75 100 
Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
 
Tanggapan responden paling banyak menyatakan tidak melakukan pengepakan 
sampah ke dalam kantong-kantong plastik secara tersendiri. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat masih kurang peduli terhadap pengepakan sampah 
ke dalam kantong-kantong plastik hal ini dikarenakan masyarakat cenderung 
malas dan tidak ingin direpotkan untuk melakukan hal tersebut. 
 
e. Partisipasi Masyarakat Untuk Menghidari Pemakaian 
Produk   Sekali Pakai. 
Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan kebiasaan 
masyarakat untuk menghindari pemakaian produk sekali pakai hasilnya dapat 
dilihat pada Tabel IV.5 sebagai berikut: 
 
TABEL IV.5 
PARTISIPASI MASYARAKAT UNTUK MENGHINDARI 
PEMAKAIAN PRODUK SEKALI PAKAI 
N = 75 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 Ya 46 61,3 
2 Tidak 29 38,7 
Total 75 100 
Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
 
Tanggapan responden paling banyak menyatakan dalam penerapan (reuse) 
penggunaan kembali sampah, telah menghindari pemakaian produk sekali pakai. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa masyarakat sudah membiasakan diri untuk 
menghindari pemakaian produk sekali pakai salah satunya dengan menggunakan 
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botol untuk tempat air minum yang dapat diisi ulang dengan aman. Sebanyak 29 
responden menyatakan lebih membiasakan diri mengkonsumsi produk sekali 
pakai karena kecenderungan masyarakat yang lebih menyukai produk yang 
bersifat praktis. 
 
f. Partisipasi Masyarakat Dalam Menggunakan Botol Untuk 
tempat Air Minum 
Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan kebiasaan 
masyarakat menggunakan botol untuk tempat air minum hasilnya dapat dilihat 
pada Tabel IV.6 sebagai berikut: 
 
                                                               TABEL IV.6 
PARTISIPASI MASYARAKAT MENGGUNAKAN  
       BOTOL UNTUK TEMPAT AIR MINUM 
                                         N = 75 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 Ya 63 84 
2 Tidak 12 16 
Total 75 100 
Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
 
Tanggapan responden paling banyak menyatakan telah menggunakan botol untuk 
tempat air minum. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masyarakat telah 
membiasakan diri untuk menggunakan botol sebagai tempat air minum. 
 
g. Partisipasi Masyarakat Dalam Menghemat Kertas 
Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan penghematan 
kertas hasilnya dapat dilihat pada Tabel IV.7 sebagai berikut: 
 
TABEL IV.7 
PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM 
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MENGHEMAT KERTAS 
N = 75 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 Ya 16 21,3 
2 Tidak 59 78,7 
Total 75 100 
             Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
 
Berdasarkan Tabel IV.7 dapat diketahui tanggapan responden paling banyak 
menyatakan bahwa tidak menggunakan kertas secara hemat yaitu bolak balik. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam partisipasi penggunaan sampah kertas, 
masyarakat masih kurang perduli. Hal ini terlihat dengan banyaknya sampah 
kertas yang digunakan hanya disatu sisi saja. 
 
h. Partisipasi Masyarakat Untuk Mendaur Ulang Sampah 
Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan partisipasi 






                                                        TABEL IV.8 
PARTISIPASI MASYARAKAT UNTUK 
MENDAUR ULANG SAMPAH 
                               N = 75 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 Ya 20 26,7 
2 Tidak 55 73,3 
Total 75 100 
             Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
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Tanggapan responden paling banyak menyatakan dalam penerapan (recycle) 
mendaur ulang sampah, tidak melakukan pengolahan dengan mendaur ulang 
sampah menjadi bahan berguna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar masyarakat tidak mendaur ulang sampah walaupun mereka masih ikut 
berpartisipasi dalam memilah dan menggolongkan sampah dalam bak sampah. 
Hal ini dikarenakan masyarakat yang mempunyai pola kesibukan sendiri. 
 
 
i. Cara Mendaur ulang Sampah 
Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan cara mendaur 
ulang hasilnya dapat dilihat pada Tabel IV.9 sebagai berikut: 
 
                                                             TABEL IV.9 
               CARA MENDAUR ULANG SAMPAH 
                                      N = 75 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 Mengolah sisa kain menjadi selimut 14 18,7 
2 
Mengolah bahan plastik menjadi 
ember, pot dan lainnya 
4 5,3 
3 
Mengolah kertas bekas menjadi 
kertas yang baru 
4 1,3 
4 
Mengolah bahan organik menjadi 
kompos 
56 74,7 
Total 75 100 
Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
Berdasarkan Tabel IV.9 dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan melakukan proses pengolahan mendaur ulang melalui bahan organik 
menjadi kompos yaitu sebesar 74,7%. Sehingga dapat disimpulkan sebagian besar 
masyarakat telah mengolah bahan organik menjadi kompos untuk mengurangi 
penimbunan sampah yaitu dengan memanfaatkan menjadi kompos. Hasil tesebut 
ddidukung dengan pernyataan dari pihak Kecamatan Ngaliyan yang menyatakan 
bahwa; 
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“Sampah sebagian besar dimanfaatkan oleh masyarakat untuk diolah 
kembali menjadi barang yang bisa digunakan kembali. Salah satunya yaitu 
mengolah sampah menjadi kompos” (Pihak Kecamatan Ngaliyan). 
 
Gambaran mengenai pengolahan sampah menjadi kompos dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini:  
 
          
Sumber: Hasil Penelitian , 2009 
 
GAMBAR IV.6. 
                  CARA MENDAUR ULANG SAMPAH ORGANIK 
                 MENJADI KOMPOS 
 
4.2.3.Partisipasi Masyarakat Dalam Monitoring dan Evaluasi Sistem 
Pengelolaan Persampahan 3R 
Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan partisipasi 
masyarakat dalam monitoring dan evaluasi pengelolaan persampahan program 3R, 




MONITORING DAN EVALUASI PROGRAM 3R 
N = 75 
 










Total 75 100 
 Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
 
Berdasarkan Tabel IV.10 dapat dikatakan bahwa tanggapan responden paling 
banyak menyatakan pengawasan yang dilakukan dalam program 3R dilakukan 
secara bersama-sama yaitu sebbanyak 54 responden atau 72,0%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa bahwa proses monitoring dan evaluasi sistem pengelolaan 
persampahan 3R telah dilaksanakan dengan cukup baik dan optimal dengan 
perbaikan yang terus dilaksanakan. Hal ini dikarenakan pengawasan dalam 
pengelolaan persampahan 3R yang dilakukan secara bersama–sama oleh 
masyarakat di Kelurahan Kalipancur dan Kalipancur. Hasil di atas didukung 
dengan wawancara dengan pihak Kecamatan Ngaliyan, berikut kutipan 
wawancara dengan pihak Kecamatan Ngaliyan; 
 
4.3.Efektifitas Pengelolaan Sampah Dalam Program 3R 
Berikut hasil tanggapan responden atas kuesioner yang diberikan untuk menilai 
efektifitas sistem pengelolaan persampahan dalam program 3R adalah sebagai 
berikut: 
a. Penilaian Pelaksanaan program 3R 
Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan penilaian 
pelaksanaan program 3R hasilnya dapat dilihat pada Tabel IV.11 sebagai berikut: 
 
                                                          TABEL IV.11 
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               PENILAIAN PELAKSANAAN PROGRAM 3R 
                                     N = 75 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 Baik 33 44 
2 Agak Baik 10 13,3 
3 Kurang Baik 32 42,7 
Total 75 100 
             Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
 
Berdasarkan Tabel IV.11 dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan bahwa pelaksanaan program 3R sudah berjalan dengan baik yaitu 
sebanyak 33 responden atau 44%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar masyarakat di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur menilai pelaksanaan 
program 3R sudah berjalan dengan baik. 
 
b. Peningkatan pengelolaan sampah dengan program 3R 
dibanding sebelum dilakukan program 3R 
Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan peningkatan 
pengelolaan sampah dengan program 3R dibanding sebelum dilakukan program 
3R hasilnya dapat dilihat pada Tabel IV.12 sebagai berikut: 
                                                         TABEL IV.12 
PENINGKATAN PENGELOLAAN SAMPAH  
DENGAN PROGRAM 3R DIBANDING SEBELUM 
DILAKUKANPROGRAM 3R 
                                   N = 75 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 Pengelolaannya semakin baik 56 74,7 
2 Tidak ada perubahan sama sekali 19 25,3 
Total 75 100 
Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
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Tanggapan responden paling banyak menyatakan bahwa perbaikan atau 
peningkatan dalam pengelolaan sampah dengan program 3R pengelolaannya 
semakin baik dibanding sebelum dilakukan program 3R. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya program 3R pengelolaan sampah semakin baik 
sehingga penimbunan sampah juga berkurang. Hal ini dikarenakan sampah telah 
dipilah oleh masyarakat untuk didaur ulang menjadi barang yang berguna. 
 
c. Keefektifan Dan Keefisienan Program 3R 
Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan keefektifan dan 
keefisienan  hasilnya dapat dilihat pada Tabel IV.3 sebagai berikut; 
 
 
                                                         TABEL IV.13 
          KEEFEKTIFAN DAN KEEFISIENAN PROGRAM 3R 
                                  N = 75 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 Ya 57 76.0 
2 Tidak 18 24.0 
Total 75 100 
Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
 
Tanggapan responden paling banyak menyatakan bahwa program 3R sudah 
berjalan secara efektif dan efisien untuk menangani permasalahan tentang sampah 
terlihat dari tingkat pengelolaan sampah yang sudah berjalan dengan baik. 
 
d. Keoptimalan Program 3R 
Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden untuk pernyataan keoptimalan 
program 3R hasilnya dapat dilihat pada Tabel IV.14 sebagai berikut; 
 
                                                         TABEL IV.14 
                          KEOPTIMALAN PROGRAM 3R 
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                                  N = 75 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 Ya 41 54.7 
2 Tidak 34 45.3 
Total 75 100 
             Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
 
Tanggapan responden paling banyak menyatakan bahwa program 3R sudah 
optimal seperti yang telah direncanakan terlihat dari tingkat keefektifan dan 
keefisienan program 3R dalam menangani permasalahan tentang sampah. 
 
e. Keberhasilan Program 3R 
Berdasarkan hasil kuesioner dari 75 reponden, pernyataan keberhasilan program 





KEBERHASILAN PROGRAM 3R 
                                  N = 75 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 Sudah berhasil 33 44.0 
2 Kurang berhasil 41 54.7 
3 
Tidak berhasil sama 
sekali 
1 1.3 
Total 75 100 
             Sumber: Analisis Penyusun, 2009 
 
Berdasarkan Tabel IV.15 di atas dapat dikatakan bahwa tanggapan responden 
paling banyak menyatakan program 3R dapat dikatakan kurang berhasil berhasil 
dalam menangani masalah persampahan yaitu sebanyak 41 responden atau 54,7%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat menyampaikan 
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program kurang berhasil, hal ini dikarenakan barang–barang yang telah diolah 
mengalami kendala pemasaran sehingga barang–barang yang telah diolah kurang 
maksimal dalam penggunaan. 
 
4.4.Sintesis Temuan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diperoleh temuan studi sebagai berikut:  
Pada tahap perencanaan masyarakat terlibat dalam perencanaan program 3R (84% 
dari responden). Peran serta masyarakat dalam program 3R hanya maksimal 
dalam penyampaian gagasan atau ide pegolahan sampah (77,3% dari responden) 
tetapi dalam pemberian sumbangan peralatan 3R, pengadaan tenaga serta 
penjelasan kondisi lokasi yang menjadi sasaran masih kurang.  
Pada tahap implementasi, masyarakat membiasakan diri untuk memilah sampah 
organik dan sampah non organik (56% dari responden). dalam mengurangi 
timbunan sampah, masyarakat membiasakan diri untuk membakar sampah (82,7% 
dari responden), masyarakat belum memiliki tingkat kesadaran untuk hemat 
menggunakan bungkus dalam mengurangi sumber sampah (64%), masyarakat 
tidak melakukan pengepakan sampah ke dalam kantong-kantong plastik secara 
tersendiri (74,7% dari responden). Hal ini dikarenakan masyarakat cenderung 
malas dan tidak ingin direpotkan untuk melakukan hal tersebut. 
Dalam penerapan (reuse) penggunaan kembali sampah, Masyarakat menghindari 
pemakaian produk sekali pakai (61,3% dari responden) salah satunya dengan 
menggunakan botol untuk tempat air minum yang dapat diisi ulang dengan aman, 
masyarakat menggunakan botol untuk tempat air minum (84% dari responden), 
masyarakat tidak menggunakan kertas secara hemat yaitu bolak balik (78,7% dari 
responden), masyarakat tidak melakukan pengolahan dengan mendaur ulang 
sampah menjadi bahan berguna (73,3% dari responden). Hal ini dikarenakan 
masyarakat yang mempunyai pola kesibukan sendiri. Masyarakat melakukan 
proses pengolahan mendaur ulang melalui bahan organik menjadi kompos (74,7% 
dari responden) sehingga dapat mengurangi penimbunan sampah. 
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Tahap monitoring dan evaluasi, pengawasan yang dilakukan dalam program 3R 
dilakukan secara bersama-sama oleh warga masyarakat (72,0% dari responden). 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektifitas pengelolaan sampah dalam 
program 3R dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program 3R sudah baik, 
dengan adanya pengelolaan sampah 3R terjadi perbaikan atau peningkatan dalam 
pengelolaan sampah, pengelolaannya semakin baik dibanding sebelum dilakukan 
program 3R, hal ini dikarenakan sampah telah dipilah oleh masyarakat untuk 
didaur ulang menjadi barang yang berguna sehingga penumpukan sampah di 
Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur dapat berkurang. Dengan berkurangnya 
penumpukan sampah di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur maka terjadi 
penghematan lahan TPA.  
Program 3R berjalan secara efektif dan efisien untuk menangani permasalahan 
tentang sampah di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur. Hal ini terlihat dari 
tingkat pengelolaan sampah yang sudah berjalan dengan baik. Program 
pengelolaan sampah 3R di Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur sudah berjalan 
secara optimal seperti yang sudah direncanakan. Hal ini dilihat dari jawaban 
responden dari 75 responden sebanyak 54,7% responden menyatakan bahwa 
program 3R berjalan secara optimal. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam 
program 3R adalah partisipasi legitimasi dan partisipasi eksekusi. Partisipasi 
legitimasi adalah partisipasi pada tingkat pembicaraan atau perundingan 
kesepakatan pada suatu proses pembangunan. Pada tingkat ini masyarakat 
memberi usulan dan turut aktif dalam musyawarah. Partisipasi eksekusi adalah 
partisipasi dalam tingkat pelaksanaan kegiatan dan mereka tidak mulai dari awal 
(pada tahap perencanaan) dan tidak turut mengambil atau menentukan keputusan. 
Dalam program 3R juga terdapat partisipasi secara langsung dan tidak langsung 
masyarakat Kelurahan Ngaliyan dan Kalipancur. Masyarakat secara langsung 
berpartisipasi secara langsung dalam progam 3R yaitu dengan menyampaikan 
gagasan/ide dan secara tidak langsung masyarakat berpartisipasi dengan 
membantu dalam pengadaan tenaga dan memberikan sumbangan peralatan 3R. 
Hal ini didukung oleh pernyataan Wibisono (1989) yang menyatakan bahwa 
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partisipasi masyarakat sering diartikan sebagai ikutsertaan, keterlibatan dan 
kebersamaan anggota masyarakat dalam kegiatan tertentu baik secara langsung 
maupun tidak langsung.  
Menurut Bryant dan White (1982) bentuk partisipasi meliputi dua bentuk yaitu 
partisipasi horizontal maupun partisipasi vertikal Berdasarkan hasil wawancara 
bentuk partisipasi dalam program 3R di Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan 
Kalipancur yaitu partisipasi horizontal dan partisipasi vertikal. Partisipasi 
horizontal terjadi antara pihak kecamatan dengan kelurahan yaitu dengan 
pemberian penyuluhan pada masyarakat di seluruh Kelurahan Ngaliyan dan 
Kalipancur oleh pihak Kecamatan Ngaliyan. Sedangkan partisipasi vertikal terjadi 
antara dasa wisma dengan masyarakat yaitu mengikutsertakan ibu-ibu mengikuti 
program 3R dengan melibatkan ibu-ibu PKK dalam rapat bulanan. 
Keterlibatan kelompok sebagai suatu kesatuan dapat disebut partisipasi kolektif, 
keterlibatan individual dalam kegiatan kelompok dapat disebut partisipasi 
individual. Partisipasi kolektif dalam penelitian ini adalah kelompok Dasa Wisma 
dan partisipasi individual adalah ibu-ibu yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan 








Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan yang didapat dalam 
laporan, temuan studi berkaitan dengan proses penelitian yang dijalankan serta 
rekomendasi yang diusulkan. 
 
5.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian “Kajian Partisipasi 
Masyarakat yang Melakukan Pengelolaan Persampahan 3R di Kelurahan 
Ngaliyan dan Kalipancur Kota Semarang” adalah: 
1. Pada tahap perencanaan, masyarakat terlibat dalam perencanaan program 
3R, bentuk partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan yaitu  
menyampaikan gagasan atau ide pengolahan sampah. 
2. Pada tahap implementasi, partisipasi masyarakat terlihat cukup aktif. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi: memilah sampah organik dan sampah 
non organik, membakar sampah, menghindari pemakaian produk sekali 
pakai, melakukan proses pengolahan mendaur ulang melalui bahan 
organik menjadi kompos. Namun masyarakat masih belum hemat dalam  
penggunaan bungkus dan masyarakat tidak melakukan pengepakan 
sampah ke dalam kantong-kantong plastik secara tersendiri, hal ini 
dikarenakan masyarakat cenderung malas dan tidak ingin direpotkan untuk 
melakukan hal tersebut. Disamping itu masyarakat juga tidak 
menggunakan kertas secara hemat yaitu bolak balik dan tidak melakukan 
pengolahan dengan mendaur ulang sampah menjadi bahan berguna karena 
masyarakat mempunyai pola kesibukan sendiri. 
3. Pada tahap monitoring dan evaluasi, pengawasan yang dilakukan dalam 
program 3R dilakukan secara bersama-sama oleh warga masyarakat. 
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4. Efektifitas pengelolaan sampah dalam program 3R dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan program 3R berjalan secara baik, efektif, efisien, dan 
optimal. Dengan adanya pengelolaan sampah 3R terjadi perbaikan atau 
peningkatan dalam pengelolaan sampah, pengelolaannya semakin baik 
dibanding sebelum dilakukan program 3R, hal ini dikarenakan sampah 
telah dipilah oleh masyarakat untuk didaur ulang menjadi barang yang 
berguna sehingga penumpukan sampah di Kelurahan Ngaliyan dan 
Kalipancur dapat berkurang.  
5. Partisipasi masyarakat dalam program 3R di Kelurahan Ngaliyan dan 
Kalipancur terdapat 4 jenis partisipasi yaitu: partisipasi legitimasi, pada 
tingkat ini masyarakat memberi  usulan dan turut aktif dalam musyawarah 
, partisipasi eksekusi yaitu pada tingkat pelaksanaan kegiatan, masyarakat 
tidak mulai dari awal dan tidak turut mengambil keputusan. Partisipasi 
langsung yaitu masyarakat menyampaikan gagasan  dan partisipasi tidak 
langsung, yaitu masyarakat berpartisipasi dengan membantu dalam 
pengadaan tenaga dan memberi sumbangan peralatan 3R.  partisipasi 
horizontal  terjadi antara pihak kecamatan dengan kelurahan. Sedangkan 
partisipasi  vertikal,  terjadi antara dasa wisma dengan masyarakat yaitu 
mengikutsertakan ibu-ibu dalam program 3R, serta partisipasi individual 
adalah ibu-ibu yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang 
diselenggarakan dasa wisma, sedangkan partisipasi kolektif  adalah 
kelompok dasa wisma . 
 
5.2. Rekomendasi 
Penelitian ini berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam sistem 
pengelolaan persampahan 3R di Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan Kalipancur 
Kota Semarang. Rekomendasi yang dapat diusulkan adalah sebagai berikut: 
1. Pemerintah Kota Semarang agar dapat memperluas wilayah cakupan untuk 
program 3R dan memberikan modal kepada kelompok masyarakat yang 
mendaur ulang sehingga masyarakat lebih kreatif dalam pengelolaan 
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sampah daur ulang untuk dikembangkan menjadi produk yang lebih 
bermanfaat. 
2. Bagi Masyarakat agar lebih memberdayakan  kelompok Dasa Wisma di 
masing-masing tingkat kelurahan. Masyarakat juga diharapkan berperan 
akif dalam sosialisasi serta penerapan pengelolaan sampah melalui sistem 
3R demi keberhasilan program mengurangi penumpukan sampah. 
3. Bagi penelitian selanjutnya agar menganalisis lebih lanjut mengenai 
faktor-faktor negatif yang menyebabkan sebagian masyarakat enggan 
melaksanakan kegiatan sistem pengelolaan persampahan 3R dan 
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Partisipasi Masyarakat Dalam Sistem Pengelolaan 
Persampahan 3R Di Kelurahan Ngaliyan dan Kelurahan 






 Identitas responden diisi dengan keterangan diri. 
 Jawablah salah satu jawaban sesuai dengan pendapat Saudara dengan 
memberi tanda (X) pada huruf yang tersedia. 
 











B. Partisipasi Masyarakat Dalam Sistem Pengelolaan Persampahan 3R 
 
Perencanaan  




No Responden :.................................................................... 
Nama :.................................................................... 
Alamat : Jl.   
  RT/RW   
   Desa/Kelurahan  
    Kecamatan  
Umur :.................................................................... 
Jenis Kelamin :.................................................................... 
Pendidikan Terakhir :.................................................................... 
Pekerjaan :.................................................................... 
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2. Bagaimana peran serta masyarakat dalam perencanaan program 3R? 
a. menyampaikan gagasan atau ide 
b. membantu dalam pengadaan tenaga 
c. memberikan sumbangan peralatan 3R 




3. Apakah dalam penerapan (reduce) mengurangi sampah, masyarakat telah 
membiasakan diri untuk memilah sampah organik dan sampah non organik?  
a. Ya 
b. Tidak 




5. Masyarakat mempunyai kesadaran untuk hemat menggunakan bungkus dalam 
mengurangi sumber sampah?  
a. Ya 
b. Tidak 




7. Apakah dalam penerapan (reuse) penggunaan kembali sampah, masyarakat 
telah membiasakan diri untuk menghindari pemakaian produk sekali pakai?  
a. Ya 
b. Tidak 
8. Masyarakat terbiasa menggunakan botol untuk tempat air minum?  
a. Ya 
b. Tidak 
9. Masyarakat menggunakan kertas secara hemat yaitu bolak balik?  
a. Ya 
b. Tidak 
10. Apakah dalam penerapan (recycle) mendaur ulang sampah , masyarakat telah 




11. Masyarakat melakukan proses pengolahan mendaur ulang melalui?  
a. Mengolah sisa kain menjadi selimut 
b. Mengolah bahan plastik menjadi ember, pot dan lainnya 
c. Mengolah kertas bekas menjadi kertas yang baru 




Monitoring dan Evaluasi 
12. Bagimana pengawasan yang dilakukan dalam program 3R? 
a. Dilakukan secara bersama-sama 
b. Ada tim khusus yang melakukan monitoring 
 
Efektifitas Sebelum dan Sesudah Program 3R 
13. Bagaimana perbaikan atau peningkatan dalam pengelolaan sampah dengan 
program 3R dibanding sebelum dilakukan program 3R? 
b. Pengelolaannya semakin baik 
c. Tidak ada perubahan sama sekali 
14. Apakah program 3R sudah berjalan secara efektif dan efisien untuk 
menangani permasalahan tentang sampah? 
a. Ya 
b. Tidak 
15. Apakah program 3R sudah optimal seperti yang telah direncanakan? 
a. Ya 
c. Tidak 
16. Apakah program 3R sudah dapat dikatakan berhasil dalam menangani masalah 
persampahan? 
a. Sudah berhasil 
b. Kurang berhasil 
c. Tidak berhasil sama sekali 
17. Bagaimana penilaian saudara dalam pelaksanaan program 3R? 
b. Sudah baik 
c. Biasa saja 
























Partisipasi Masyarakat Dalam Sistem Pengelolaan 
























































Partisipasi Masyarakat Dalam Sistem Pengelolaan 












1. Apakah program pengelolaan sampah 3R dapat dilaksanakan? 
 
2. Bagaimana hasil yang didapat dari pengelolaan sampah 3R ? 
 
3. Bagaimana pengelolaan sampah sebelum dilakukan program 3R ? 
 
4. Apakah ada perubahan sebelum dilakukannya program 3R dengan sesudah 
dilakukannya program 3R ? 
 
5. Bagaimanakah keterlibatan Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Semarang 
dalam program 3R? 
6. Bagaimanakah partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program 3R ? 
 
7. Apa yang dilakukan masyarakat dalam partisipasi pelaksanaan program 3R ? 
 
8. Apakah program 3R yang dijalankan dapat mengatasi permasalahan 
persampahan sekarang ini ? 
 
No Responden : .............................................................. 
Nama : .............................................................. 
Umur : .............................................................. 
Pendidikan Terakhir : .............................................................. 
Pekerjaan : ............................................................... 
Lokasi : ................................................................ 
Pewawancara : ..................... Tanggal Survei : .............. 
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63 84.0 84.0 84.0



















58 77.3 77.3 77.3 
14 18.7 18.7 96.0 
2 2.7 2.7 98.7 
1 1.3 1.3 100.0 
















42 56.0 56.0 56.0 
33 44.0 44.0 100.0 









62 82.7 82.7 82.7 
13 17.3 17.3 100.0 



















27 36.0 36.0 36.0 
48 64.0 64.0 100.0 









19 25.3 25.3 25.3 
56 74.7 74.7 100.0 









46 61.3 61.3 61.3 
29 38.7 38.7 100.0 









63 84.0 84.0 84.0 
12 16.0 16.0 100.0 









16 21.3 21.3 21.3 
59 78.7 78.7 100.0 









20 26.7 26.7 26.7 
55 73.3 73.3 100.0 
















41 45.3 45.3 45.3 
34 54.7 54.7 100.0 









33 44.0 44.0 44.0 
10 13.3 13.3 57.3 
32 42.7 42.7 100.0 










14 18.7 18.7 18.7 
4 5.3 5.3 24.0 
1 1.3 1.3 25.3 
56 74.7 74.7 100.0 
75 100.0 100.0 
mengolah sisa kain 
menjadi selimut 
mengolah bahan plastik 
menjadi ember, pot dan 
linnya 
mengolah kertas bejas 
menjadi kertas yang baru 








56 74.7 74.7 74.7 
19 25.3 25.3 100.0 
75 100.0 100.0 
pengelolaannya 
semakin baik 








57 76.0 76.0 76.0 
18 24.0 24.0 100.0 


















54 72.0 72.0 72.0 
21 28.0 28.0 100.0 
75 100.0 100.0 
dilakukan secara 
bersama-sama 








33 44.0 44.0 44.0 
41 54.7 54.7 98.7 
1 1.3 1.3 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
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